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ABSTRAKSI  
 
PERANCANGAN INTERIOR PUSAT PENDIDIKAN DAN PENGEMBANGAN  
MUSIK KLASIK DI SOLO BARU  
 
 
Telah terjadi sebuah fenomena unik di dunia musik  Indonesia.  Fenomena ini  
adalah maraknya pergelaran musik klasik, dan ternyata maraknya pergelaran tersebut  
disambut  dengan  meningkatnya  animo  masyarakat  untuk  menyaksikan  pergelaran  
musik  klasik  tersebut.  Fenomena  ini  dapat  juga  hanyalah  bagian  dari  budaya  massa  
yang menjadi ciri globalisasi di bidang musik. Hal ini terjadi jika pada kenyataannya  
musik  klasik  hanya  digunakan  sebagai  bahan  komoditas  industri  hiburan  yang  
bersifat  ekslusif.Oleh  sebab  itu  penulis  akan  merencanakan  dan  merancang  sebuah  
public  space  yang  berkaitan  dengan  aktivitas  pendidikan  dan  pengembangan  musik  
klasik.   
Tujuannya  ialah  untuk  merancang  Pusat  Pendidikan  dan  Pengembangan  
Musik  Klasik  yang  mengedepankan  keakuratan  akustik  ruang.  Mampu  merancang  
sebuah  Pusat  Pendidikan  dan  Pengembangan  Musik  Klasik  yang  ergonomis  dan  
sesuai  dengan  kebutuhannya  serta  dapat  merangkum  kegiatan  pendidikan  maupun  
apresiasi musik klasik Sasarannya ialah semua penikmat musik klasik umumnya dan  
anak-anak  serta  remaja  pada  khususnya,  yang  ingin  lebih  mengapresiasikan  diri  dan  
ingin mempelajari musik klasik.  
Penelitian  ini  dilaksanakan  pada  sebuah  instansi  pendidikan  dan  yayasan  
serta  gedung  convention  center  yang  mewakili  fungsi  auditorium/Concert  Hall.  
Yaitu, Yayasan Pendidikan dan Pengembangan Musik Kythara di Surakarta, Yayasan  
Musik Indonesia/Wisma Musik Kurnia Surakarta, Jakarta Convention Center.   
Pusat  Pendidikan  dan  Pengembangan  Musik  Klasik  di  Solo  Baru  adalah  
sebuah  wadah  atau  tempat  bagi  para  pencinta  musik  klasik  yang  ingin  menggali  
potensi  diri  atau  belajar  lebih  mendalam,  mengekspresikan  kemampuan  serta  
mengetahui  latar  belakang  dari  musik  klasik  tersebut.  Merupakan  lembaga  atau  
 
 
 
 
 
 
ix 
  
 
 
 
yayasan  yang dimiliki oleh swasta namun berada di bawah pengawasan Departemen  
Pendidikan Nasional. Pendidikan yang disampaikan bersifat ekstrakurikuler.  
Fasilitas  yang  ada  ialah  Lobby,  Anouncement  Board  /  papan  informasi  
multimedia,  Ruang  Kelas  (string,  brass,  woodwind,  petik,  perkusi,  piano  ),  Concert  
Hall, Ruang Menejemen, Perpustakaan, Gazebo, Ruang Arsip, Kafetaria, Lavatory,   
Tema  yang  akan  diangkat  dalam  perancangan  interior  yayasan  musik  klasik  
ini ialah colour be identity atau warna menjadi identitas.  
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A. LATAR BELAKANG  
 
 
 
 
 
BAB I  
 
PENDAHULUAN  
1  
 
      Seperti yang telah kita ketahui bahwa telah terjadi sebuah fenomena unik di dunia  
 
musik  Indonesia.  Fenomena  ini  adalah  maraknya  pergelaran  musik  klasik,  dan  
 
ternyata  maraknya  pergelaran  tersebut  disambut  dengan  meningkatnya  animo  
 
masyarakat  untuk  menyaksikan  pergelaran  musik  klasik  tersebut.  Hal  ini  tentu  saja  
 
merupakan sebuah fenomena  yang menarik, karena perkembangan pergelaran musik  
 
klasik yang cukup pesat ini terjadi di tengah berkembang dan maraknya musik-musik  
 
populer.  
 
Beberapa  di  antara  pergelaran  musik  klasik  yang  bermunculan  saat  ini  ternyata  
 
memiliki misi, tujuan, serta idealisme  yang beragam. Di sinilah awal dari timbulnya  
 
beberapa  pertanyaan  untuk  menguak  apa  yang  sebenarnya  terjadi  pada  fenomena  
 
musik  klasik  di  Indonesia.  Di  satu  sisi,  bisa  jadi  kemunculan  beberapa  pergelaran  
 
musik  klasik  serta  banyaknya event  musik  klasik  yang  semakin  banyak  peminatnya,  
 
murni  disebabkan  idealisme  musisi-musisinya  dalam  melakukan  sosialisasi  musik  
 
klasik.  Beberapa  pergelaran  musik  klasik  memang  memiliki  misi  dan  tujuan  untuk  
 
memperkenalkan  musik  klasik  pada  masyarakat.  Namun  di  sisi  lain,  fenomena  ini  
 
dapat juga hanyalah bagian dari budaya massa yang menjadi ciri globalisasi di bidang  
 
musik. Hal ini terjadi jika pada kenyataannya musik klasik hanya digunakan sebagai  
 
bahan komoditas industri hiburan yang bersifat ekslusif.   
2  
 
 
 
        Oleh sebab itu penulis akan merencanakan dan merancang sebuah  public space 
 
yang berkaitan dengan aktivitas pendidikan dan pengembangan musik klasik. Secara  
 
prinsip,  publice  space  merupakan  tempat  di  mana  manusia  melakukan  aktivitas  
 
sosialnya.  Public  space  dalam  dunia  nyata  sangatlah  kompleks  dari  yang  kita  
 
bayangkan.  Maka  dari  itu  perlu  menghadirkan  suasana  yang  membuat  manusia  satu  
 
dengan yang lainnya tidak merasa saling terganggu atau saling mengganggu. Intinya  
 
menghadirkan kenyamanan bagi setiap individu di dalam sebuah fasilitas umum atau  
 
public  space.  Untuk  public  space  yang  akan  dirancang  penulis  bersifat  edukatif  dan  
 
apresiatif.  
 
     Pusat  Pendidikan  dan  Pengembangan  Musik  Klasik  di  Solo  Baru  ini  perlu  
 
direalisasikan, karena melihat animo minat dan apresiasi masyarakat Surakarta  yang  
 
sudah  mulai  menggemari  dan  mulai  mengembangkan  musik  klasik  di  Surakarta.  
 
Terlihat  juga  sudah  ada  lembaga  formal  di  Surakarta  yang  memberi  pendidikan  
 
khusus  tentang  musik  klasik.  Serta  mulai  menjamurnya  sekolah  musik  informal  (  
 
kursus  )  seperti  YPPM  Kythara,  YMI  (  Yayasan  Musik  Indonesia),  Purwacaraka  
 
Music  Studio  dan  Elfa’s  Music  School.  Selain  itu  sering  juga  diadakan  konser  kecil  
 
atau  Resital,  baik  piano,  biola,  cello  dan  alat  musik  klasik  lainnya.  Dan  juga  di  
 
Surakarta  sudah  ada  orkestra  remaja  seperti  ORSKA  atau  AMARI  yang  telah  eksis  
 
selama beberapa tahun belakangan ini.  
 
     Oleh  sebab  itu  perlu  ada  sebuah  wadah  yang  merangkum  segala  kegiatan  
 
pendidikan  maupun  pengembangan  musik  klasik.  Nantinya  akan  dirancang  sebuah  
 
auditorium untuk konser dan pusat pendidikan berupa tempat kursus atau les berbagai  
 
alat  musik  klasik  dan  adanya  announcement  board  yang  memajang  berbagai  
3  
 
 
 
autobiografi  dari  berbagai  musisi  klasik  baik  dari  Eropa  Barat  dan  Eropa  Timur  
 
seperti Bach, Mozart, Beethoven, Chopin dan lain sebagainya.  
 
 
 
 
B. RUANG LINGKUP PERANCANGAN  
 
      Yang  akan  penulis  rancang  adalah  sebuah  Pusat  Pendidikan  dan  
 
Pengembangan  Musik  Klasik  di  Solo  Baru.  Yang  akan  penulis  rancang  meliputi  
 
ruang  kelas  praktek  maupun  teori,  auditorium,  informasi  berupa  /  papan  informasi  
 
multimedia  (  tentang  fasilitas  pusat  pendidikan  yang  tersedia  serta  autobiografi  dari  
 
berbagai musisi klasik ), cafeteria, ruang menejemen serta lavatory. 
 
 
 
 
C. RUMUSAN MASALAH  
 
Masalah pokok yang dikaji dalam perancangan ini adalah :  
 
a. Bagaimana konsep yang akan dikemukakan/ditampilkan dalam merancang sebuah  
 
pusat pendidikan dan perkembangan musik klasik di Solo Baru ?  
 
b. Sistem akustik yang bagaimana yang sesuai dengan konsep musik klasik tersebut ?  
 
c.  Desain  interior  yang  seperti  apa  yang  mampu  menarik  minat  remaja  agar interest  
 
terhadap adanya musik klasik ?  
 
 
 
 
D. TUJUAN  
 
1. Tujuan Umum  
 
a. Merancang sebuah pusat pendidikan dan pengembangan musik klasik yang aman  
 
dan nyaman / ergonomic.  
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b.  Merancang  sebuah  pusat  pendidikan  dan  pengembangan  musik  klasik  yang  
 
memiliki nilai estetika dan mampu menjadikannya sebagai tempat yang menarik  
 
untuk umum namun terkesan eksklusif.  
 
2. Tujuan Khusus  
 
    a.  Untuk  merancang  Pusat  Pendidikan  dan  Pengembangan  Musik  Klasik  yang  
 
mengedepankan keakuratan akustik ruang.  
 
    b.  Mampu  merancang  sebuah  Pusat  Pendidikan  dan  Pengembangan  Musik  Klasik  
 
yang  ergonomis  dan  sesuai  dengan  kebutuhannya  serta  dapat  merangkum  
 
kegiatan pendidikan maupun apresiasi musik klasik.  
 
c. Mampu merancang interior yang dinamis dan memiliki nilai estetis namun tidak  
 
mengurangi fungsi ruang.  
 
 
 
 
E. SASARAN  
 
         Sasarannya  ialah  semua  penikmat  musik  klasik  umumnya  dan  anak-anak  serta  
 
remaja  pada  khususnya,  yang  ingin  lebih  mengapresiasikan  diri  dan  ingin  
 
mempelajari  musik  klasik.  Intinya  ialah  untuk  kegiatan  pendidikan  dan  apresiasi.  
 
Untuk kegiatan pendidikan akan dianjurkan bagi  anak-anak berumur 4 tahun hingga  
 
dewasa  20  tahun.  Sedangkan  kegiatan  apresiasi  untuk  segala  kalangan  baik  itu  
 
dewasa maupun anak-anak dan sifatnya terbuka.  
  
 
 
 
F. MANFAAT  
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Hasil  perancangan  nanti  diharapkan  dapat  bermanfaat  dan  berguna  bagi  pihak-pihak  
 
sebagai berikut :  
 
a. Bagi Masyarakat  
 
Dapat  memperoleh  informasi  dan  mampu  ikut  serta  dalam  mengembangkan  
 
diri dan mengapresiasikan musik klasik di Indonesia pada umumnya dan Solo  
 
Baru pada khususnya.  
 
b. Bagi para Akademisi  
 
Dapat  lebih  mengembangkan  diri  dan  mampu  mengolah  kemampuan  yang  
 
telah  ada  menjadi  lebih  bernilai  dan  lebih  terarah  dengan  adanya  pusat  
 
pendidikan dan pengembangan musik klasik di Solo Baru.  
 
c. Bagi Penulis  
 
Mampu  merancang  sebuah  Pusat  Pendidikan  dan  Pengembangan  Musik  
 
Klasik  yang  mampu  memenuhi  unsur  estetika,  tehnik,  fungsi  dan  tingkat  
 
ergonomik serta keakuratan akustik ruang.   
 
 
 
 
G. METODOLOGI   
 
1. Lokasi Penelitian  
 
Penelitian ini dilaksanakan pada sebuah instansi pendidikan dan yayasan serta  
 
gedung convention center yang mewakili fungsi auditorium/Concert Hall. Dalam  
 
penelitian ini yang dipilih sebagai lokasi penelitian adalah :  
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a. Yayasan  Pendidikan  dan  Pengembangan  Musik  Kythara  di  
 
Surakarta  
 
Yayasan  Pendidikan  dan  Pengembangan  Musik  Kythara  merupakan  
 
salah  satu  yayasan  yang  memberikan  pembelajaran  musik  klasik,  spesifik  
 
pada  alat  musik  piano,  biola,  gitar  dan  paduan  suara  atau  koor  beraliran  
 
Gregorian  (  Jenis  paduan  suara  yang  berkembang  di  gereja  pada  abad  
 
pertengahan, biasanya terdiri dari 4 atau lebih jenis suara). Yang beralamat di  
 
Jl. Monginsidi No.34 Surakarta 57134. 
 
 
 
 
b. Yayasan Musik Indonesia/Wisma Musik Kurnia  
 
Yayasan  Musik  Indonesia  merupakan  salah  satu  lagi  yayasan  musik  
 
yang  di  dalam  pembelajarannya  terdapat  kurikulum  tehnis  mengenai  musik  
 
klasik, seperti pada piano dan biola. Yang beralamat di Jl. Slamet Riyadi No.  
 
159 Surakarta.  
 
 
 
 
c. Jakarta Convention Center  
 
Jakarta  Convention  Center  atau  yang  sering  disebut  Balai  Sidang  
 
Jakarta  merupakan  wadah  atau  tempat  diadakannya  berbagai  event,  baik  
 
tingkat  lokal,  nasional,  maupun  yang  berskala  internasional.  Tidak  hanya  
 
sebagai  tempat  pertemuan  internasional  namun  juga  konser-konser  musik  
 
internasional. Berbagai konser musik, baik dari klasik, jazz, pop, sampai rock  
 
pernah digelar di sini. Jakarta Convention Center ini beralamat di Jalan Gatot  
 
Subroto, Jakarta 10270, Indonesia Kebayoran Baru, Jakarta Selatan.  
  
 
 
 
2. Bentuk Penelitian  
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Dengan  pertimbangan  permasalahan  yang  ada  maka  diajukan  bentuk  
 
penelitian  yang  dipilih  adalah  penelitian  kualitatif  deskriptif  (  uraian  yang  
 
bersifat  informatif  dan  tidak  berbentuk  angka  ).  Penelitian  ini  akan  mampu  
 
menangkap  berbagai  informasi  dengan  deskriptif  yang  penuh  nuansa.  
 
“Deskriptif  mempersyaratkan  suatu  usaha  dengan  keterbukaan  pikiran  yang  
 
menentukan obyek yang sedang dipelajari” ( H.B.Sutopo,2002;110 )  
 
 
 
 
 
3. Sumber Data  
 
a.  Informan,  dalam  permasalahan  ini  yang  menjadi  nara  sumber  adalah  
 
selaku  pengelola  yayasan  dan  pimpinan  sekolah  atau  karyawan  yang  
 
berkerja di tempat observasi tersebut  
 
b. Arsip-arsip  dan  dokumen  resmi  mengenai  pendidikan  musik  serta  buku- 
 
buku yang relevan  
 
c. Tempat dan peristiwa yang ada pada lokasi penelitian tersebut.  
 
 
 
 
4. Tehnik Pengumpulan Data 
 
Sesuai  dengan  bentuk  penelitian  kualitatif,  maka  sumber  data  diperoleh  
 
melalui tehnik :  
  
 
 
 
a. Wawancara  
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Metode  ini  untuk  memperoleh  data  atau  hal  yang  sifatnya  tidak  
 
terungkap  secara  fisik  (  Sutresno  Hadi,  1985;31  ).  Wawancara  ini  
 
dilakukan  dengan  struktur  yang  lentur  tetapi  dengan  “pertanyaan  yang  
 
semakin  memfokus  sehingga  informasi  yang  dikumpulkan  cukup  
 
mendalam”.( H.B.Sutopo,1989;31 )  
 
Wawancara  ini  dilakukan  oleh  pihak-pihak  yang  terkait  dalam  hal  ini,  
 
adalah pihak pengelolah dari proyek yang diamati yaitu :  
 
a.1.  Ibu  Retna  Astuti  Samyono,  Amd,  selaku  Pemilik/Ketua  Yayasan  
 
Pendidikan dan Pengembangan Musik Kythara Surakarta  
 
a.2.  Ibu  Sri  Sariningsih  selaku  Kepala  Sekolah  Wisma  Musik  Kurnia  
 
Surakarta  
 
a.3.  Bapak  Mugiarto  selaku  Kepala  Security  Balai  Sidang  Jakarta  atau  
 
Jakarta Convention Center.  
 
 
 
 
b. Observasi  
 
Observasi  dalam  penelitian  kualitatif  sering  disebut  sebagai  observasi  
 
berperan pasif ( Spandley , 1980 ). Observasi ini dilakukan secara formal  
 
dan informal untuk mengamati berbagai kegiatan di lokasi penelitian yang  
 
sesuai dengan daftar masalah. Observasi ini juga menggunakan alat Bantu  
 
observasi seperti alat pencatat, alat perekam ( recorder ), kamera serta alat  
 
pendukung lainnya.  
  
 
 
 
c. Kontek Analisa ( Analisa Dokumen )  
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Tehnik ini akan dilakukan untuk mengumpulkan data yang bersumber  
 
dari dokumen dan arsip yang terdapat pada lokasi penelitian.  
 
 
 
 
5. Tehnik Cuplikan  
 
Pada  penelitian  ini  cuplikan  yang  akan  digunakan  adalah  bersifat  
 
”Purpose Sampling” atau cuplikan dengan “Criterion – based selection” ( Goetz  
 
dan Le  Compte,1984). Hal ini dilakukan karena peneliti akan memilih informan  
 
yang  dipandang  paling  tahu,  sehingga  kemungkinan  pilihan  informan  dapat  
 
berkembang  sesuai  dengan  kebutuhan  dan  kemantapan  peneliti  dalam  
 
memperoleh data (Patton,1980) “  
 
 
 
 
6. Validitas Data  
 
Guna  menjamin  validitas  data  yang  akan  dikumpulkan  dalam  penelitian  ini  
 
maka  penelitian  kualitatif  ini  menggunakan  trianggulasi  data  dan  trianggulasi  
 
teori,  dimana  diharapkan  dengan  cara  ini  bisa  menguju  lebih  dalam  tentang  
 
berbagai sumber data dan perspektif teori yang ada dan diperoleh saat melakukan  
 
penelitian ini.  
  
 
 
 
7. Analisa Data  
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Model  analisa  data  yang  digunakan  adalah  model  analisa  interaktif  ,  
 
dimana  peneliti  bergerak  diantara  tiga  komponen  analisis  yaitu  reduksi  data,  
 
sajian  data,  penarikan  simpulan/verifikasi  sesudah  pengumpulan  data  selesai  
 
unitnya dengan menggunakan waktu yang tersisa.( H.B.Sutopo,2002;96)  
 
 
 
 
 
Pengumpulan Data  
 
 
 
 
Reduksi Data  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penarikan  
Kesimpulan/Verifikasi  
 
 
 
 
Skema 1: Model Analisis Data Interaktif  
 
 
 
 
Sajian Data  
 
( Sumber : Metodologi Penelitian Kualitatif, H.B. Sutopo, 2002;96 )  
 
 
 
H.SISTEMATIKA PENULISAN  
 
Sistematika penulisan dalam Perencanaan dan Perancangan Pusat Pendidikan  
 
Musik Klasik di Solo Baru ini adalah :  
  
 
 
 
TAHAP I  
 
 
 
 
 
PENDAHULUAN  
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Berisi  tentang  latar  belakang  masalah  ,  ruang  lingkup  perancangan,  
 
rumusan masalah, tujuan, sasaran perancangan,  metodologi penelitian  
 
dan sistematika penulisan.   
 
TAHAP II  KAJIAN TEORI  
 
Berisi  tentang  kajian  teoritis  mengenai  proyek  perencanaan  dan  
 
perancangan  Pusat  Pendidikan  dan  Pengembangan  Musik  Klasik  di  
 
Solo  Baru  yang  meliputi  pembahasan  teori  tentang  musik  secara  
 
umum  yang mencakup di dalamnya periodesasi  musik, penggolongan  
 
alat  musik,  ciri  musik  klasik,  fungsi  dan  peranan  musik  klasik,  
 
pengertian  besaran  ruang,  jenis  ruang,  pola  organisasi  ruang,  
 
komponen  pembentuk  ruang,  sistem  interior,  serta  pertimbangan  
 
desain.  
 
TAHAP III  STUDI LAPANGAN  
 
Berisi  tentang  hasil  observasi  di  lapangan,  sebagai  dasar  atau  acuan  
 
untuk  mangkaji  desain  yang  sesuai  untuk  sebuah  public  space  yang  
 
akan  didesain.  Hal-hal  yang  berada  di  lapangan  memberi  gambaran  ,  
 
mengenai  kondisi  yang  diharapkan  sesuai  kebutuhan  penggunanya.  
 
Data observasi yang diperoleh dari lapangan mampu menjadi masukan  
 
dalam  perencanaan  maupun  sebagai  bahan  pembanding  dan  
 
pengayakan  bagi  proses  analisa  dari  konsep  perencanaan  dan  
 
perancangan  Pusat  Pendidikan  dan  Pengembangan  Musik  Klasik  di  
 
Solo Baru.  
  
 
 
 
TAHAP IV  ANALISA DESAIN  
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Berisi analisa perencanaan dan perancangan yang diperoleh dari kajian  
 
teoritis  dan  hasil  observasi  lapangan  yang  merupakan  dasar  konsep  
 
perencanaan dan perancangan.  
 
 
 
 
TAHAP V  KESIMPULAN  
 
Berisi  tentang  kesimpulan  dari  hasil  analisa  data  ,  evaluasi  konsep  
 
perencanaan  dan  perancangan  serta  keputusan  desain  dari  konsep  
 
perencanaan.  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
A. Tinjauan Umum Musik  
 
 
 
 
 
BAB II    
 
LANDASAN TEORI   
 
1. Musik secara Umum  
 
Musik  merupakan  ilmu  atau  seni  menyusun  nada  atau  suara  dalam  
 
urutan,  kombinasi,  dan  hubungan  temporal  untuk  menghasilkan  komposisi  (  
 
suara ) yang mempunyai kesatuan dan kesinambungan.  
 
           Musik  merupakan  nada  atau  suara  yang  disusun  sedemikian  rupa  
 
sehingga  mengandung  irama,  lagu,  dan  keharmonisan  (  terutama  yang  
 
menggunakan alat-alat yang dapat menghasilkan bunyi-bunyi itu ).  
 
(  Kamus  Besar  Bahasa  Indonesia,  ed.  3  –  cet.  1.  –  Jakarta  :  Balai  Pustaka,  
 
2001.)  
 
Musik sudah ada sejak zaman purbakala dan dipergunakan sebagai alat  
 
untuk  mengiringi  upacara-upacara  kepercayaan.  Perubahan  sejarah  musik  
 
terbesar  terjadi  pada  abad  pertengahan,  disebabkan  terjadinya  perubahan  
 
keadaan dunia yang makin meningkat. Musik tidak hanya dipergunakan untuk  
 
keperluan keagamaan, tetapi dipergunakan juga untuk urusan duniawi.  
 
Sejarah  musik  klasik  dimulai  pada  tahun  1750,  setelah  berakhirnya  
 
musik Barok dan Rokoko. Musik klasik merupakan istilah luas yang biasanya  
 
mengacu pada musik  yang dibuat di atau berakar dari tradisi kesenian  Barat,  
 
musik kristiani, dan musik orkestra, mencakup periode dari sekitar abad ke-9  
 
hingga  abad  ke-21.  Musik  klasik  Eropa  dibedakan  dari  bentuk  musik  non- 
  
 
 
 
Eropa  dan  musik  populer  terutama  oleh  sistem  notasi  musiknya,  yang  sudah  
 
digunakan  sejak  sekitar  abad  ke-16.  Notasi  musik  barat  digunakan  oleh  
 
komponis  untuk  memberi  petunjuk  kepada  pembawa  musik  mengenai  tinggi  
 
nada, kecepatan, metrum, ritme individual, dan pembawaan tepat suatu karya  
 
musik. Komponis-komponis pada Zaman Klasik antara lain :  
 
 
a. Frans Joseph Haydn (1732 – 1809)  
 
 
Lahir  di  Rohrau  Austria,  ia  meninggal  tanggal  31  Mei  1809  di  Wina  
 
Austria.  Karya  ciptaannya  yaitu  :  Sonata  Piano,  87  buah  kuartet,  24  buah  
 
opera, 100 buah simfoni, yang paling terkenal adalah The Surprisse Sympony.  
 
Dalam  sejarah  musik,  Joseph  Haydn  termashur  sebagai  Bapak  Simfony  yang  
 
mewujudkan  bentuk  orkes  dan  kuartet  seperti  yang  kita  kenal  sekarang.  Di  
 
Wina ia diakui sebagai Komponis Austria yang handal.  
 
 
b. Wolfgang Amandeus Mozart (1756 – 1791)   
 
 
Lahir  pada  tanggal  27  januari  1756  di  Salzburg  Austria,  meninggal  
 
tanggal 5 Desember 1791 di Wina Austria. Hasil karyanya adalah : Requiem  
 
Mars,  40  buah  Simfony,  Opera  Don  Geovani,  Kuintet  Biola  Alto,  Konserto  
 
Piano. Pada usia 3 tahun ia telah dapat menghasilkan melodi dan menerapkan  
 
accor pada harpsikord. Pada usia 5 tahun ia telah mulai menciptakan lagu dan  
 
muncul  didepan  umum  pada  usia  6  tahun,  kemudian  bersama  saudara  
 
perempuannya mengadakan tour keliling Eropa. Pada tahun 1781 ia pindah ke  
 
kota Wina dan mengarang ciptaan-ciptaannya  yang termashur. Permainannya  
  
 
 
 
sangat  menakjubkan,  sehingga  dijiluki  Anak  Ajaib.  Biarpun  memperoleh  
 
banyak  sukses,  tapi  ia  sangat  miskin  dan  dalam  keadaan  yang  sengsara,  ia  
 
meninggal  di  Wina  dalam  usia  35  tahun  dan  dikuburkan  di  pekuburan  fakir  
 
miskin. Ia menulis banyak komposisi dalam bentuk yang berbeda-beda tetapi  
 
berpegang kuat pada gaya klasik murni.  
 
 
Penggolongan Alat Musik  
 
a. Idiophone   
 
Penggunaanya  dengan  cara  di  pukul  dapat  berupa  pertemuan  dari  
 
benda benda sehingga mengasilkan bunyi. Misalnya piano.  
 
b. Membranophone   
 
Penggunaanya  berbahan  dasar  kulit  atau  membran  biasanya  di  pukul  
 
sehingga menghasilkan bunyi. Misalnya: drum   
 
c. Aerophone   
 
Bunyi yang di hasilkan dari angin . Misalnya : Saxophone , trombon, flute.  
 
d. Chordophone.   
 
Cara  kerjanya  dengan  menggesek  atau  memetik  alat  musik  tersebut  
 
sehingga menghasilkan bunyi. Misalnya : Biola, Cello, gitar.  
 
e. Elektrophone.   
 
Jenis  alat  musik  ini  adalah  menggunakan  elektrikal  yang  dapat  
 
menghasilkan bunyi. Misalnya: Organs.   
  
 
 
 
Unsur-unsur Musik :  
 
a. Melodi   
 
Melodi  merupakan  jiwa  dari  musik  yang  merupakan  rangkaian  nada  
 
nada  sehingga  sebuah  lagu  menjadi  indah  untuk  di  dengar.  Melodi  
 
terdiri dari 7 nada yang tersusun dari nada rendah ke nada tinggi   
 
b. Tempo   
 
Tempo  merupakan  pengaturan  cepat  lambatnya  sebuah  lagu,  tempo  
 
dalam  musik  di  bagi  mulai  dari  lambat  sekali  (largo)  ke  cepat  sekali  
 
(presto).   
 
c. Harmoni   
 
Harmoni  merupakan  susunan  atau  komposisi  dari  beberapa  nada  yang  
 
biasanya terdiri dari 2 sampai 4 nada yang di sebut akord.  
 
d. Ritme   
 
Ritme  merupakan  aransemen  panjang  pendek  nada-nada  sebuah  
 
komposisi, dalam musik ritme adalah jantung yang dapat berdenyut   
 
2. Fungsi dan Peranan Musik  
 
a. Musik sebagai sarana berekspresi   
 
Musik  mampu  menyalurkan  ekspresi  dan  emosional  
 
pemainnya,  baik  sedih,  senang,  marah  dan  lain  sebagainya.  
 
Sehingga  musik  yang  didengar  seolah-olah  memberi  pesan  dan  
 
mengandung makna tertentu.  
 
 
b. Musik sebagai hiburan/rekreasi   
  
 
 
 
c. Meningkatkan kreatifitas.  
 
d. Mengurangi kecemasan dan stress.  
 
e. Mengubah mood menjadi lebih positif.  
 
f. Meningkatkan konsentrasi.  
 
g. Membuat rileks.  
 
h. Mengatasi gangguan autis pada anak.  
 
 
Terapi  musik  dapat  digunakan  untuk  mengoptimalkan  
 
kemampuan  dan  potensi  para  tuna  grahita,  yaitu  mereka  yang  
 
mengalami  keterbelakangan  mental/down  syndrome  (kategori  feeble  
 
minded  /  ringan  dengan  IQ  50-77),  gangguan  emosi  ringan,  
 
keterlambatan  bicara,  autisme,  kekakuan  otot  ringan  (cerebral  palsy),  
 
hydrocephaly, dan asperger.  
 
 
i. Membuat emosi jadi lebih positif (senang/gembira).  
 
j. Meningkatkan kemampuan bahasa  
 
 
k. Musik sebagai iringan tari  
 
l. Musik sebagai sarana peribadatan/kerohanian  
 
m. Musik berperan membentuk budi pekerti  
 
Dengan  musik    seorang  individu  akan  dilatih  untuk  peka  
 
terhadap harmoni, keselarasan, kehalusan budi dan cita rasa tinggi.  
 
Musik  memiliki  pengaruh  yang  cukup  kuat  terhadap  fisik  dan  
 
mental  individu  serta    karakter  masyarakat.  Secara  garis  besar  
  
 
 
 
peran    musik  dalam  pembentukan  perilaku  adalah  sebagai    basic  
 
character  building  atau  dengan  kata  lain  musik  berperan  sebagai  
 
“pondasi ” dalam pembentukan  budi pekerti, pembentuk perasaan  
 
moral  dan  pembentuk  perilaku  keadilan,  cinta  kasih  dan  
 
kelemahlembutan.  Musik  dan  budi  pekerti  memiliki  keterkaitan  
 
yang kuat  dalam  prinsip keindahan, prinsip harmoni, dan prinsip  
 
ukuran dan proporsi.   
 
n.  Musik  dapat  memberikan  rangsangan  terhadap  aspek  kognitif  
 
(Matematik).  
 
Seperti dikemukakan oleh Campbell 2001 (dalam bukunya  
 
Efek  Mozart)  bahwa  musik  Barok  (Bach,  Handel  dan  Vivaldi)  
 
dapat  menciptakan  suasana  yang  merangsang  pikiran  dalam  
 
belajar.  Musik  klasik  (Haydn  dan  Mozart)  mampu  memperbaiki  
 
konsentrasi  ingatan  dan  persepsi  spasial.  Sementara  jenis-jenis  
 
musik  lain  mulai  dari  Jazz,  New  Age,  Latin,  Pop,  lagu-lagu  
 
Gregorian  bahkan  gamelan  dapat  mempertajam  pikiran  dan  
 
meningkatkan kreativitas. (www.depdiknas.go.id )  
 
 
 
 
3. Ciri-ciri Musik Klasik  
 
a. Menggunakan peralihan dinamik dari lembut sampai keras (cressendo)  
 
dan dari keras menjadi lembut (decrssendo).   
 
b.  Perubahan-perubahan  tempo  dengan  percepatan  (accelerando)  dan  
 
perlambatan(ritardando).   
  
 
 
 
c.   Hiasan / ornamentik diperhemat pemakaiannya.  
 
d.   Pemakaian akord 3 nada.  
 
Tetapi yang paling utama adalah musik yang banyak sekali aturan, baik dalam  
 
lagunya ataupun penulisannya. Sementara itu musik klasik ditulis pada masa lampau  
 
(zaman  klasik).  Aturannya  memang  banyak,  misalnya  harus  ditulis  dalam  lembaran  
 
not. Lagunya berdurasi minimal 50 detik, sementara itu penulisan not harus tepat dan  
 
rinci.  Sementara  itu  kalau  vokal  minimal  harus  ada  dua  suara  (A-B-A-B).  Sudah  
 
begitu,  pengelompokkan  musik  klasik  juga  banyak,  misalnya  musik  staccato,  
 
leggato,  waltz,  boogie,  dan  lain-lain.  Musik  klasik  biasanya  bernada  serius,  tetapi  
 
juga  ada  yang  santai  dan  humoris.  Musik  klasik  juga  ada  yang  gembira  dan  sedih.  
 
Ada  lagi,  penulisan  tanda  dinamika  menggunakan  simbol  sementara  itu  penulisan  
 
tanda tempo memakai bahasa Itali (musik klasik itu berasal dari Itali), makanya bagi  
 
yang berpendidikan musik klasik biasanya dibekali bahasa  Itali, misalnya  moderato,  
 
allegro,  allegreto,  allegro  ma  non  tropo,  dan  lain-lain.  Ada  lagi,  bila  orang  menulis  
 
concerto,  minimal  harus  ada  3  bagian.  Bagian  pertama  harus  cepat,  bagian  kedua  
 
lambat,  bagian  ketiga  paling  cepat.  Contoh  yang  paling  jelas  adalah  Moonlight  
 
Sonata  karya  Beethoven.  Dan  kalau  penulisan  judul,  urutannya  adalah  nomor  lagu  -  
 
opus  berapa  -  nama  lagu.  Misal  Chopin  no.28  Op.66  "Fantasie  Impromptu". 
 
Begitulah ciri-ciri musik klasik yang tidak dimiliki oleh musik lain.  
  
 
 
 
4. Jenis Pementasan Musik Klasik  
 
a. Resital  
 
Resital  atau  recital  merupakan  konser  yang  ditampilkan  seorang  
 
pemain musik.   
 
b. Music Chamber   
 
Music  chamber  atau  musik  kamar  ialah  konser  yang  ditampilkan  
 
oleh  beberapa  orang  (  4  sampai  6  orang  ),  terdiri  dari  pemain  string 
 
atau  alat  musik  gesek,  yaitu  violin  (  biola  ),  viola,  selo,  kontra  bass,  
 
dan bass. Dan ditujukan untuk jumlah penonton relatif sedikit.  
 
c. Ansambel  
 
Yaitu  kelompok  orang  yang  menyanyi  dengan  atau  tanpa  
 
iringan  atau  sekelompok  pemain  musik  dengan/tanpa  penyanyi.  
 
Biasanya  melibatkan  pemain  dalam  jumlah  7  sampai  20  orang  dan  
 
menggunakan  alat  musik  baku,  serta  ditujukan  bagi  penonton  dalam  
 
jumlah relatif sedang.  
 
d. Orkestra  
 
Yaitu  sebuah  sistem  pementasan  dengan  melibatkan  pemain  
 
dalam  jumlah  besar  20  sampai  60  orang,  dengan  menggunakan  alat- 
 
alat  musik  baku  dan  ditujukan  kepada  penonton  yang  relatif  banyak.  
 
Terdiri  dari  empat  kelompok  (  musik  gesek,  petik,  tiup  dan  pukul  ),  
 
serta bermain dibawah komando seorang dirigen.  
  
 
 
 
5. Tempat Pementasan Musik Klasik  
 
Tempat pementasan  musik klasik dapat dilakukan di :  
 
a. Outdoor 
 
Yaitu  pertunjukan  yang  dilakukan  di  bangunan  tertutup.  
 
Pertunjukan  ditempat  ini  menampung  penonton  dalam  jumlah  yang  
 
terbatas.  Pertunjukan  ditempat  jenis  ini  memungkinkan  dilakukannya  
 
pengkondisian ruang untuk mencapai kesempurnaan sistem akustik/tat  
 
suara.  Kenyamanan  penonton  juga  bisa  lebih  diperhatikan  melalui  
 
penataan ruang audience. 
 
b. Indoor 
 
Yaitu  Pertunjukan  dilakukan  di  ruang  terbuka/lapangan.  
 
Pertunjukan ini bisa menampung penonton dalam jumlah yang sangat  
 
besar.  Kekurangannya  adalah  sistem  tata  suara  yang  tidak  sempurna  
 
dan tidak merata, juga terpengaruh oleh kondisi cuaca.  
 
 
 
 
6. Musik Klasik di Indonesia  
 
    Indonesia dalam perkembangan musik klasiknya agak jauh tertinggal di  
 
banding  negara-negara  Asia  lainnya.  Pergelaran  musik  klasik  telah  ada  di  
 
Indonesia  sejak  awal  zaman  kemerdekaan.  Pada  saat  itu,  pergelaran- 
 
pergelaran  musik  klasik  tersebut  diadakan  secara  sederhana  tetapi  dengan  
 
tidak  mengurangi  makna  dan  hakikatnya  sebagai  sebuah  pertunjukkan  seni.  
 
Sumber  daya  musisi-musisi  yang  berkiprah  saat  itu  pun  memiliki  kualitas  
 
yang sangat baik, bahkan luar biasa. Misalnya pada sekitar tahun 1960 sampai  
  
 
 
 
1970,  pergelaran  musik  klasik  di  Indonesia  diramaikan  dengan  resital  atau  
 
konser  dari  musisi  klasik  Indonesia  bereputasi  internasional,  seperti  pianis  
 
Iravati M. Sudiarso, atau mezzosoprano Catharina W.Leimena.  
 
    Kendati pergelaran musik saat itu masih dapat dikatakan langka, namun  
 
pada  setiap  pertunjukkan,  terdapat  konsistensi  dari  para  musisinya  untuk  
 
menampilkan  karya-karya  klasik  tersebut  sesuai  dengan  literatur  dan  
 
standarisasi  yang ada. Misalnya untuk tidak menggunakan  sound-system atau  
 
pengeras suara yang terkadang malah akan merusak warna bunyi dari alat-alat  
 
musik  yang  dimainkan.  Selain  itu  repertoar  yang  dibawakan  dalam  setiap  
 
pementasan  adalah  musik  yang  bersifat  fine  art,  seperti  karya-karya  dari  
 
Beethoven,  Mozart,  Schumann,  Liszt,  atau  Chopin.  Ada  juga  yang  
 
membawakan  karya-karya  kontemporer  komponis  Indonesia  seperti  Trisutji  
 
Kamal, Slamet Abdul Syukur, atau Jazeed Djamin. Ketika itu pementasannya  
 
biasa  dilakukan  di  gedung-gedung  kesenian,  seperti  Graha  Bhakti  Budaya,  
 
Gedung Kesenian Jakarta, maupun auditorium pusat kebudayaan asing seperti  
 
Erasmus Haus dan auditorium CCF. Sebenarnya ada banyak cara untuk lebih  
 
memasyarakatkan  musik  klasik  di  Indonesia.  Yang  pertama  adalah  tentunya  
 
lewat  jalur  pendidikan  formal.  Pengenalan  musik  klasik  sebaiknya  sudah  
 
dilakukan  sejak  dini,  misalnya  pada  saat  Sekolah  Dasar.  Sebagai  contohnya  
 
mata pelajaraan piano ditempatkan sebagai mata pelajaran wajib, bukan hanya  
 
sebagai  sampingan.  Karena  kita  tidak  pernah  dikenalkan  dengan  musik,  
 
khususnya  musik  klasik  sejak  dini,  maka  kita  sebenarnya  tidak  pernah  
 
mengenal apa itu musik.  
  
 
 
 
   Yang  kedua,  pemerintah  seharusnya  lebih  memperhatikan  
 
perkembangan  dunia  seni  itu  sendiri.  Misalnya  membangun  sebuah  gedung  
 
kesenian kelas dunia.   
 
    Musik  orkestra  pada  awalnya  sangat  identik  dengan  musik  klasik.  
 
Dikatakan  identik  mengingat  banyak  sekali  komposisi  musik  klasik  karya  
 
komposer-komposer  dunia  dibuat  menggunakan  format  musik  orkestra.  Para  
 
komposer  klasik  tersebut  dalam  membuat  komposisi  menggunakan  format  
 
musik  orkestra  bukanlah  sekadar  membuat  komposisi  tanpa  makna.  Banyak  
 
sekali  makna  yang  terkandung  dari  berbagai  komposisi  karya  komposer  
 
tersebut,  yang  merupakan  representasi  dari  inspirasi  dan  ekspresi  seorang  
 
komposer.  Dengan  menggunakan  orkestra  sebagai  wahana  atau  medium  
 
berekspresi  inilah  yang  sebenarnya  merupakan  spirit  dari  orkestra  dan  musik  
 
orkestra. Berkaitan dengan ekspresi dan kreasi beberapa orkestra yang banyak  
 
bermunculan  akhir-akhir  ini  menjadi  ekspresi  dan  kreasi  sebagai  bagian  dari  
 
tujuan  serta  misi  sebuah  orkestra.  Selain  digunakan  sebagai  medium  
 
berkespresi  dan  berkreasi,  beberapa  orkestra  di  tanah  air  juga  memiliki  misi  
 
dan tujuan lain.   
 
Seperti  reproduksi  karya  seni  ke  masyarakat  sehingga  diharapkan  
 
masyarakat dapat berperan terhadap perkembangan karya seni. Selain itu ada  
 
pula  musisi  orkes  yang  hanya  ingin  menggunakan  orkesnya  sebagai  media  
 
berkreasi.  Nampaknya  orkes  yang  hanya  menampilkan  musik-musik  populer  
 
yang diaransemen ke dalam format musik orkestra yang sekarang ini menarik  
 
banyak  penonton  untuk  menikmati  pergelaran  musik  orkestra.  Dalam  
  
 
 
 
masyarakat  yang  terkonstruksi  budaya  populer  variasi  yang  unik  dalam  
 
sebuah  lagu,  lagu  yang  diaransemen  menggunakan  orkestra  merupakan  sisi  
 
menarik  tersendiri.  Maka  tidak  heran  bila  masyarakat  tertarik  untuk  
 
menikmati berbagai pergelaran musik orkestra.  
 
Pada  kenyataannya  dibalik  maraknya  pergelaran  musik  orkestra  di  
 
Indonesia,  juga  menunjukkan  ketidakkonsistenan  orkestra  terhadap  misi  dan  
 
tujuan  orkes.  Faktor  utama  yang  menyebabkan  hal  tersebut  adalah  
 
keterbatasan  dana  dan  ketiadaan  dukungan  permanen  dari  pemerintah  yang  
 
sebenarnya  sangat  dibutuhkan  bagi  eksistensi  sebuah  orkes.  Kendala  inilah  
 
yang memaksa musisi orkes menempuh berbagai strategi guna merealisasikan  
 
tujuan  dan  misi  orkes  disamping  mencari  tambahan  finansial.  Strategi  ini  
 
diantaranya  mencari  dukungan  dari  sponsor  ataupun  berusaha  mereproduksi  
 
materi sekaligus karya seni melalui sosialisasi ke masyarakat. Oleh karena itu,  
 
para  musisi  terpaksa  berkompromi  dengan  selera  musik  populer  agar  dapat  
 
lebih  mudah  mendapat  dukungan  untuk  merealisasikan  misinya  tersebut.  
 
Akibat  dari  kompromi  ini  maka  kecenderungan  musik  yang  ditampilkan  
 
dalam  berbagai  orkestra  adalah  musik  kreasi  meskipun  masih  ada  beberapa  
 
usaha untuk menampilkan komposisi klasik dalam beberapa pergelaran musik  
 
tersebut.  
 
Dari  gambaran  diatas,  terlihat  bahwa  orkestra  terpaksa  untuk  
 
mengikuti strategi komodifikasi dalam pergelaran musik klasik. Hal ini terjadi  
 
karena  adanya  tuntutan  dari  pihak  sponsor  sehingga  orkestra  maupun  
 
musisinya tidak bisa bebas untuk mengekspresikan bahasa musik mereka pada  
  
 
 
 
masyarakat  karena  dibatasi  oleh  adanya  struktur  komoditas  dari  pihak  
 
sponsor. Akibat dari hal tersebut, tidak hanya berdampak terhadap terbatasnya  
 
reproduksi  karya  klasik  yang  memiliki  makna  ke  masyarakat,  namun  juga  
 
berdampak  pada  musisinya  dan  individu  yang  terlibat  dalam  orkestra.  
 
Dampak  yang  menimpa  orkestra  adalah  minimnya  kesempatan  untuk  
 
mengaktualisasikan  visi  dan  misinya.  Minimnya  kesempatan  itu  dikarenakan  
 
kecenderungan format musik yang digunakan dalam orkes tersebut. Selain itu  
 
kecenderungan format musik orkestra yang menampilkan lebih banyak musik  
 
non-klasik,  berakibat  pada  penurunan  kualitas  musisi,  mengingat  musik  non- 
 
klasik tidak membutuhkan teknik dan kualitas permainan yang tinggi.  
 
 
 
 
  B. Tinjauan Umum Pendidikan Musik  
 
1. Tujuan Pendidikan Musik  
 
Pendidikan musik merupakan suatu proses olah keseimbangan  
 
antara  kedewasaan  intelektual  dan  kedewasaan  pribadi.  Melalui  
 
pendidikan  musik  diharapkan  bakat  dan  potensi  yang  dimiliki  setiap  
 
siswa dapat tergali. Musik juga menjadi sarana pengungkapan ekspresi  
 
jiwa  manusia.  Seni  musik  sangat  penting  didalam  menyeimbangkan  
 
antara pikiran/otak, kehendak dan perasaan, sehingga musik memiliki  
 
peranan  tersendiri  dalam  tumbuh  kembang  anak  dan  melatih  antara  
 
sensor motorik dan sensorik. Oleh karena itu musik, khususnya musik  
 
klasik dapat membantu kaum difabel atau anak down syndrome dalam  
 
menyeimbangkan  otak,  dan  otot-otot  motorik  maupun  sensoriknya.  
  
 
 
 
Bermain musik atau berkreasi musik selain sebagai suatu hiburan atau  
 
rekreasi,  juga  merupakan  sarana  untuk  mengaktualisasikan  
 
kemanusiaan.  
 
2. Sasaran Pendidikan Musik  
 
Belajar  musik  lebih  dini  sangatlah  dianjurkan,  karena  dalam  
 
proses  pertumbuhan  anak  (  khususnya  anak  prasekolah  dan  usia  
 
sekolah  )  dan  remaja,dengan  adanya  latihan  musik  mereka  mampu  
 
belajar merespon musik yang mereka dengar atau mereka pelajari dan  
 
musik  bagi  pertumbuhan  anak  mampu  meningkatkan  keseimbangan  
 
otak,  sehingga  akan  memungkinkan  anak  tumbuh  menjadi  anak  yang  
 
cerdas.  Dan  untuk  kaum  difabel  sangat  dianjurkan  adanya  latihan  
 
musik  terutama  musik  klasik  untuk  melatih  saraf-saraf  sensorik  dan  
 
motoriknya.  
 
 
 
 
3. Pengertian anak dan remaja  
 
a. Pengeritan anak  
 
a.1 Anak Prasekolah  
 
  Anak  prasekolah  ialah  anak  yang  yang  berumur  4-5  tahun,  
 
atau  murid  taman  kanak-kanak  yang  berumur  sebelum  umur  
 
masuk sekolah dasar.   
 
a.2 Anak Sekolah  
 
  Anak  sekolah  merupakan  anak  di  masa  sekolah  baik  itu  SD,  
 
SMP atau SMA berumur 6 – 18 tahun.  
  
 
 
 
a.3 Remaja  
 
  Remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak ke  
 
masa  dewasa.   Batasan  usia  remaja  menurut  WHO  (badan  PBB  
 
untuk  kesehatan  dunia)  adalah  12  sampai  24  tahun.   Namun  jika  
 
pada  usia  remaja  seseorang  sudah  menikah,  maka  ia  tergolong  
 
dalam dewasa atau bukan lagi remaja.  
 
 
 
 
C. Tinjauan Pusat Pendidikan dan Pengembangan Musik Klasik  
 
 1. Pengertian  Ruang  dan  Perancangan  Interior  Pusat  Pendidikan  dan  
 
Pengembangan Musik Klasik  
 
 
 
 
Pusat  pendidikan  dan  pengembangan  musik  klasik  yang  akan  dirancang  
 
adalah sebuah wadah atau tempat bagi para pencinta musik klasik yang ingin  
 
belajar lebih mendalam, mengekspresikan kemampuan serta mengetahui latar  
 
belakang  dari  musik  klasik  tersebut,  yang  dikelola  oleh  swasta  (  berupa  
 
yayasan ) namun mendapat ijin dari Departemen Pendidikan. Jadi dalam satu  
 
tempat  mereka  dapat  memperoleh  pendidikan,  hiburan  (  berupa  konser  atau  
 
recital musik klasik ), informasi berupa announcement board/papan informasi  
 
multimedia  (  tentang  fasilitas  pusat  pendidikan  yang  tersedia  serta  
 
autobiografi  dari  berbagai  musisi  klasik  ).  Selain  itu  mengutamakan  
 
aksesbilitas  sarana  untuk  kaum  difabel  yang  juga  belajar  musik  di  yayasan  
 
tersebut.  
  
 
 
 
2. Fungsi  
 
        Pusat  pendidikan  dan  pengembangan  musik  klasik  bertujuan  sebagai  
 
sarana  penampung  segala  aktivitas  yang  berhubungan  dengan  musik  klasik.  
 
Baik  itu  pementasan,  pendidikan,  dan  mengetahui  sejarah  adanya  musik  
 
klasik. Selain itu juga memberi terapi musik untuk kaum difabel dan anak – 
 
anak down syndrome.  
 
 
 
 
3. Aktivitas Pusat Pendidikan dan Pengembangan Musik Klasik  
 
a. Aktifitas Pimpinan  
Mengurus  
manageman  
 
Datang  
 
Bertemu  
tamu  
 
 
Rapat  
 
Pulang  
 
                     Skema 2.1 : Aktivitas Pimpinan Yayasan  
 
b. Aktivitas Guru/Pengajar  
Datang  Mengajar  Pulang  
 
 
                   Skema 2.2 : Aktivitas Guru/Pengajar Yayasan  
 
c. Aktivitas Siswa  
 
Belajar praktek/teori  
Datang   
 
Ke Perpustakaan  
Pulang  
 
                           Skema 2.3 : Aktivitas Siswa  
  
 
 
 
d. Aktivitas Pengunjung  
 
Melihat konser  
 
Datang  
 
 
Menunggu anak les  
 
Ke Cafetaria  
Skema 2.4 : Aktivitas Pengunjung 
 
Pulang  
 
4. Fasilitas dan Besaran Ruang secara Umum  
 
a. Lobby /Front Office  
 
          Fungsinya  sebagai  ruang  penerimaan  tamu  dan  sebagai  pusat  
 
informasi mengenai  yayasan musik tersebut. Baik berupa pendaftaran  
 
siswa baru atau pun informasi lainnya.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gbr.1.1 : Besaran dan jarak ergonomik meja Lobby  
 
( Sumber : Human Dimantion, 2003 )  
  
 
 
 
b. R. Tunggu  
 
              Sebagai  ruang  transit  para  siswa  atau  pengunjung  yang  
 
menunggu  giliran  belajar/kursus,  atau  para  orang  tua  yang  menunggu  
 
anaknya saat kursus musik.  
 
c. Announcement Board   
 
             Sebuah papan pengumuman  yang fungsinya memberi informasi  
 
secara tertulis atau visual kepada pengunjung, yang tengah menunggu  
 
anaknya atau menunggu konser di mulai. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gbr.1.2 : Besaran dan jarak ergonomik display dan kursi tunggu  
 
( Sumber : Human Dimantion, 2003 )  
 
 
 
 
d. R.Auditorium/Concert Hall 
 
                Sebuah  hall  yang  fungsinya  untuk  pementasan  musik  klasik,  
 
baik itu orkestra, musik kamar, resital dan lain sebagainya. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gbr.1.3 : Besaran dan jarak ergonomik sebuah aula/hall  
 
( Sumber : Theatre Planning,1974 )  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gbr.1.4 : Posisi layout pemain orkestra di panggung  
 
 
 
 
e. Ruang Rias/Dress Room 
 
                Tempat  rias  para  pementas/musisi  yang  akan  pentas,  yang  
 
terdiri dari ruang ganti pakaian, ruang duduk, dan lavatory.  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gbr.1.5 : Besaran dan jarak ergonomik dressroom  
 
(sumber : Theatre Planning,1974)  
 
f. R.Kontrol/mekanikal  
 
                  Merupakan ruang yang berada di dalam hall, biasanya terletak  
 
di  sebrang  panggung  yang  fungsinya  untuk  mengatur  sound  system  
 
suara,pencahayaan dan lain sebagainya.  
 
g. Kantor Menejemen  
 
Tempat  dimana  staf  dan  guru  melakukan  kegiatan  managerial  
 
dan administratif.  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gbr.1.6 : Besaran dan jarak ergonomik meja kerja  
 
( Sumber : Human Dimantion,2003 )  
 
h. Ruang Pimpinan  
 
Tempat  di  mana  pimpinan  yayasan  melakukan  kegiatannya,  baik  
 
berupa managerial,rapat, atau bertemu dengan tamu.  
 
i. Ruang Rapat  
 
Ruang untuk pimpinan,para karyawan atau tamu mengadakan rapat.  
 
j. Kelas Privat Piano 
 
Ruang yang digunakan untuk belajar praktek piano.  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Piano 60/1,40 – 1,60 cm  
 
 
 
Grand Piano   
Piano kecil 155 x 144  
Piano Salon 200 x 160  
Piano Konser 275 x 160  
 
 
 
Gbr.1.7:Standart ukuran piano biasa dan piano Grand  
 
( Sumber : Data Arsitek. Jilid 1, 1996 )  
 
 
 
 
k. Kelas String  
 
Ruang  yang  digunakan  untuk  praktek  biola,biola  dua,  selo,  kontra  
 
bass. . Tiap pemusik membutuhkan luas sekitar 12-15 ft persegi ( 1,1  
 
sampai 1,4 m persegi ).  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gbr.1.8:Standart ukuran kelas music untuk kapasitas 30 orang  
 
( Sumber : Data Arsitek. Jilid 1, 1996 )  
  
 
 
 
 
 
l. Kelas Woodwind  
 
Ruang  yang  digunakan  untuk  praktek  oboe,  fluet,  clarinet,  trompet,  
 
tenorhorn.  
 
m.Kelas Perkusi  
 
Ruang  yang  digunakan  untuk  praktek  xylophone,timpani,  dan  lain  
 
sebagainya.  
 
n. Kelas Koor  
 
Ruang  yang digunakan untuk praktek koor atau paduan suara, berikut  
 
bloking penempatan suara.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gbr.1.9 : Alternatif blocking pada paduan suara atau koor  
 
( Sumber: Seni Musik untuk SLTP Kelas 1, 2004 )  
 
o. Kelas Teori  
  
 
 
 
Ruang  yang  digunakan  untuk  belajar  dan  mengajar  mengenai  teori- 
 
teori musik.  
 
p. Kafetaria  
 
Fasilitas  tambahan  yang  disediakan  managemen  untuk  lebih  
 
menarik  perhatian  pengunjung  dan  berfungsi  sebagai  tempat  makan,  
 
mnum atau sekedar berkumpul para siswa, guru atau pengunjung.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Besaran Ruang untuk kafetaria  
 
Gbr.1.10 : Besaran dan jarak ergonomik meja makan/restaurant  
 
( Sumber : Human Dimantion,2003) 
 
 
 
 
q. Perpustakaan  
 
Perpustakaan  memiliki  peranan  yang  cukup  penting  bagi  
 
sebuah yayasan musik. Fungsinya sebagai sumber informasi tambahan  
 
berupa  buku  dan  internet  on  line,  sehingga  memudahkan  siswa  atau  
 
pengunjung untuklebih memahami musik.  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PERPUSTAKAAN  
 
 
Gbr.1.11 : Besaran dan jarak ergonomik display perpustakaan  
 
( Sumber : Human Dimantion,2003) 
 
 
 
 
r. Lavatory  
 
Sebagai tempat atau fasilitas melakukan MCK.  
 
s. Gudang  
 
Gudang digunakan untuk menaruh property dan barang-barang  
 
yang tidak digunakan.  
  
 
 
 
5. Sirkulasi  
 
GAMBAR  
Terpusat  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Linear  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Radial  
 
 
 
 
 
 
 
KETERANGAN  
Pusat suatu ruangan dominan dimana  
pengelompokan sejumlah ruang sekunder  
diharapkan bersifat stabil. Kelebihan :  
memiliki pusat orientasi denagn efisien  
dan efektifitas tinggi menciptakan  
konfigurasi secara geometris, teratur dan  
simetris. Kelemahan : harus cukup ruang  
untuk mengumpulkan sejumlah ruang  
sekunder di sekitarnya.  
Biasanya terdiri dari ruangan yang  
berulang miripdalam hal ukuran, bentuk,  
dan fungsi. Kelebihan : berfungsi sebagai  
petunjuk arah sekaligus menggambarkan  
gerak pemekaran dan pertumbuhan  
karena karakternya memanjang.  
Kelemahan :bentuk ruang yang kurang  
variatif tapi dapat memaksimalkan  
pencapaian ukuran luas.  
Memadukan unsure radikal dan linear.  
Organisasi ini tidak dari ruang out side  
yang dominan dari sejumlah organisasi  
linear.Susunan ini menghasilkan pola  
dinamis secara visual mengarah pada  
berputar mengelilingi pusatnya.  
Kelebihan : mudah menyesuaikan kondisi  
lingkungan, kelemahan: membutuhkan  
banyak ruang.  
  
 
 
 
Cluster  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Grid  
 
 
 
 
 
Menggunakan pertimbangan peletakan  
sebagai dasar untuk menghubungkan  
antara ruang. Kelebihan : dapat menerima  
ruang yang berlainan, bentuk, ukuran dan  
fungsi tetapi berhubungan satu sama lain.  
Bentuk menyesuaikan fungsi .  
Kelemahan: tidak ada tempat utama yang  
terkandung di dalam pola organisasi.  
Cluster signifikasi sebuah ruang harus  
ditegaskan pada ukuran, bentuk, atau  
orientasi pola.  
 
 
Terdiri dari bentuk ruang dimana  
posisinya di dalam ruang dan hubungan  
antara ruang satu dengan lainnya diatur di  
dalam pola grid 3 dimensi atau bidang.  
Kelebihan:memiliki hubungan bersama  
walau berbeda dalam hal ukuran, bentuk  
atau hubungan antar ruang semua diatur  
atau pola grid 3 dimensi sehingga tidak  
fleksibel.  
 
 
 
Tabel 1.1 : Tipe Pengorganisasian Ruang  
 
( Sumber : Ching, Francis D.K:1996:205)  
  
 
 
 
6. Sistem Keamanan  
 
Jenis keamanan sebagai berikut :  
 
a.  Satpam  
 
    Personal  yang  dianggap  mampu  bertanggung  jawab  atas  keamanan  
 
sebuah institusi dan dapat dipercaya.  
 
b. Keamanan terhadap bahaya kebakaran  
 
    Pengertian  Kebakaran  ialah  reaksi  kimia  (  reaksi  oksidasi  )  yang  
 
berlangsung cepat dan memancarkan panas sinar.   
 
Prinsip pemadaman kebakaran :   
 
b.1  Membatasi  bahan  bakar  (  starvation  ),  mengurangi  hingga  
 
habis, mengambil atau memindahkan  
 
b.2  Mengurangi  konsentrasi  oksigen  (  oxygen  dilution  ),  
 
dilakukan  dengan  cara  mengurangi,  memisahkan  atau  
 
menghilangkan oksigen dari lokasi kebakaran  
 
b.3  Mendinginkan  (  cooling  ),  tujuannya  mendinginkan  adalah  
 
menurunkan panas, akibatnya suhu benda terbakar turun sampai  
 
titik nyala.  
 
b.4 Pemadaman tuntas, memadamkan sampai tuntas tanpa sisa.  
 
Sarana Pemadam Kebakaran :  
 
Alat  yang  dipersiapkan  untuk  memadamkan  kebakaran.  Sarana  ini  dapat  
 
dibedakan menjadi 3 tipe :  
 
1.Alat Pemadam Api Ringan ( APAR )  
 
2.Pemadam Api Bergerak   
  
 
 
 
3.Sistem Pemadaman Api Tetap  
 
1. Alat Pemadam Api Ringan / APAR ( Portabel Fire Extinguisher )  
 
 Alat  pemadam  yang  dapat  dibawa  dan  mampu  dipakai  oleh  
 
satu orang. Dipakai untuk memadamkan kebakaran kecil atau awal  
 
dari suatu kebakaran. Melihat manfaatnya yang penting diharapkan  
 
setiap  orang/  khususnya  yang  menempati  fasilitas  public 
 
diharapkan bisa menggunakannya.  
 
2. Sistem Pemadam Api Bergerak  
 
3. Sistem Pemadam Api Tetap  
 
Merupakan  suatu  sistem  peralatan  pemadam  api  secara  dini  
 
yang dipasang secara tetap disuatu bangunan/lingkungan.  
 
 
 
 
7. Furnitur  
 
a. Ergonomik  
 
         Memiliki  nilai  keamanan  dan  kenyamanan  sehingga  manusia  yang  
 
menggunakan  atau  melakukan  kegiatan  terhadap  furniture  tersebut  tidak  
 
mengalami cidera.  
 
 
 
 
b. Fungsional  
 
         Memiliki fungsi atau tujuan tertentu untuk setiap furniture dan selain  
 
memiliki  bentuk  yang  sangat  stylist  namun  juga  dapat  memenuhi  
 
kebutuhan pengguna.  
  
 
 
 
c. Estetika  
 
        Memiliki unsur keindahan sehingga meningkatkan nilai dari furniture  
 
itu  sendiri.  Karena  keindahan  menjadi  daya  tarik  tersendiri  untuk  sebuah  
 
furniture.  
 
 
 
 
d. Material  
 
         Unsur  material  sangat  mendukung  terciptanya  sebuah  furniture  yang  
 
indah,  kuat  juga  menyokong  struktur  atau  dekat  kaitannya  dengan  tehnik.  
 
Sehingga  pemilihan  furniture  yang  tepat  dapat  membuat  sebuah  furniture  
 
lebih indah dan memiliki daya tahan yang cukup panjang.  
 
 
 
 
8. Elemen Pembentuk Ruang  
 
         Pada  sebuah  bangunan  tentunya  ada  elemen-elemen  pembentuk  ruangnya.  
 
Baik itu dinding, lantai, dan ceiling.   
 
 
 
 
        Umumnya  interior  atau  ruang  dalam  adalah  ruang  yang  dibatasi  oleh  
 
adanya  lantai,  dinding  dan  langit-langit.  (  Yoshynobu  Ashihara  ).  Jadi  unsur  
 
pembentuk ruang dapat diartikan sebagai elemen-elemen yang membetasi ruang  
 
secara fisik berbentuk lantai pada bagian bawah, dinding pada begian samping  
 
dan langit-langit pada bagian atas. ( Panuwun, Drs, Djoko, 1999, 22 )  
 
 
 
 
Ruang-ruang  interior  dalam  bangunan  dibentuk  elemen-elemen  yang  bersifat  
 
arsitektur  dari  struktur  dan  pembentuk  ruangnya,  dinding,  lantai  dan  atap.  
  
 
 
 
Elemen-elemen  tersebut  memberi  bentuk  pada  bangunan,  memisahkannya  dari  
 
ruang luar, dan membentuk pola tatanan ruang-ruang interior.  
 
 
 
 
Elemen-elemen tersebut mampu memberi kerangka elemen-elemen utama dari  
 
desain  interior  di  mana  dengan  menggunakan  elemen-elemen  ini  kita  akan  
 
mengembangkan,  memodifikasikan  dan  memperindah  ruangan-ruangan  interior  
 
dan membuatnya dapat dihuni, sesuai dari segi fungsi, menyenangkan dari segi  
 
estetika,  memuaskan  dari  segi  psikologis  maupun  untuk  aktivitas  kita.  (  Ching,  
 
Francis D.K, 1996, 160 )  
 
 
 
 
a. Lantai  
 
Lantai  adalah  bidang  ruang  interior  yang  datar  dan  mempunyai  dasar  
 
yang  rata.  Berdasarkan  terminologis  istilah  “flooring”  berasal  dari  kata  
 
“floor” yaitu segala macam bahan yang digunakan sebagai alas permukaan di  
 
dalam ruang di mana orang berjalan.  
 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam perancangan lantai :  
 
1.Fungsi lantai  
 
2.Sifat lantai  
 
3.Karakter lantai  
 
4.Konstruksi lantai  
 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pemilihan lantai ialah :  
 
1. Keawetan  
 
2. Daya tahan tumbuk  
  
 
 
 
3. Daya tahan kimia  
 
4. Daya tahan aus  
 
5. Kedap air  
 
6. Kelenturan dan kekenyalan  
 
7. Kuat menahan beban  
 
8. Tidak licin dan tidak berisik  
 
9. kedap air, kedap suara  
 
10. Bukan penghantar panas  
 
 
 
 
b. Dinding  
 
        Dinding  adalah  elemen  arsitektur  yang  penting  untuk  setiap  bangunan.  
 
Secara  tradisional,  dinding  talah  berfungsi  sebagai  struktur  pemikul  lantai  di  
 
atas  permukaan  tanah,  langit-langit  dan  atap.  Memberi  proteksi  dan  privasi  
 
pada ruang interior yang dibentuknya.  
 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam perancangan dinding :  
 
1.Fungsi dinding  
 
2.Sifat dinding  
 
3.Karakter dinding  
 
4.Konstruksi dinding  
  
 
 
 
c. Ceiling  
 
         Perencanaa  langit-langit  merupakan  terjemahan  dari  reflected  Ceiling  
 
Plan.  Dari  istilah  tersebut  dapat  diartikan  rencana  yang  harus  dibuat  adalah  
 
penggambaran  tampak  yang  seolah-olah  dilihat  melalui  pandangan  dari  
 
cermin  yang  diletakan  di  lantai  (  dibawah  langit-langit  tersebut).  Ceiling  
 
adalah  elemen  pembentuk  ruang  yang  berada  di  atas  dinding  atau  langit- 
 
langit, yang memiliki fungsi sebagai penutup atap dalam ruangan.   
 
Rencana langit-langit meliputi :  
 
1. Fungsi langit-langit  
 
2. Penentuan ketinggian  
 
3. Penentuan bentuk penyelesaian  
 
4. Konstruksi pemasangan  
 
5. Pengaturan pencahayaan atau lampu  
 
6. Penempatan/pengaturan elemen mekanikal  
 
 
 
 
9. Warna  
 
Warna  adalah  suatu  bentuk  cahaya  atau  radiasi  gelombang  
 
elektromagnetik  yang  dihasilkan  dari  cahaya  matahari  yang  berwarna  putih  
 
murni.Atau  warna  adalah  sifat  cahaya  yang  ditentukan  oleh  panjang  
 
gelombang (atau oleh kandungannya sebagai paduan untuk beberapa panjang  
 
gelombang  ).  Dalam  seni  rupa,  warna  bisa  berarti  pantulan  tertentu  dari  
 
cahaya yang dipengaruhi oleh pigmen yang terdapat di permukaan benda. 
  
 
 
 
Pembagian  warna  lebih  dikenal  dengan  lingkaran  warna  (  color  ring  ).  
 
Pada  warna  dasar  terdapat  12  warna  dasar  yang  terbagi  atas  warna  –  warna  
 
primer, sekunder dan tersier.  
 
1. Primer  
 
   Warna  primer  adalah  warna  dasar  yang  tidak  dapat  diperoleh  dari  
 
campuran warna – warna lain. Warna primer terdiri atas warna merah, biru  
 
dan kuning.  
 
2. Sekunder  
 
  Warna sekunder adalah warna yang diperoleh dengan mencampurkan  
 
dua warna primer.  
 
3. Tersier  
 
Warna tersier adalah warna yang diperoleh dengan mencampur warna  
 
sekunder  dan  warna  di  sebelahnya  pada  lingkaran  warna  atau  warna  
 
percampuran satu warna primer dengan salah satu warna sekunder.  
 
    Hal – hal yang berhubungan dengan warna antara lain :  
 
1.    Value  yaitu  tingkat  atau  urutan  kecerahan  suatu  warna  atau  hal  yang  
 
berkaitan dengan terang – gelapnya sebuah warna mulai dari terang ( light 
 
) – sedang ( medium ) – gelap  (  dark  ). Ada  yang menyebut tint (  warna  
 
yang  dihasilkan  dari  penambahan  warna  putih  pada  sebuah  warna  )  dan  
 
shade ( warna yang dihasilkan dari penambahan warna hitam pada sebuah  
 
warna ). Dalam value warna dibedakan menjadi :  
  
 
 
 
a. Warna  Terang  adalah  warna  yang  memiliki  kesan  yang  penuh  
 
semangat dan ceria, antara lain : kuning, merah muda, dan orange atau  
 
warna – warna tint  
 
b. Warna Gelap adalah warna tua yang memiliki daya pantul yang sangat  
 
rendah ( warna yang membuat suatu obyek tampak lebih berat ), antara  
 
lain  :  biru,  ungu,  hijau  dan  warna  merah  bata  atau  warna  –  warna  
 
shade. 
 
2.  Intensity  yaitu  yang  menyatakan  kekuatan  atau  kelemahan  warna,  daya  
 
pancar warna dan kemurnian warna seperti pucat – cerah atau mengkilap  
 
–  tidak  mengkilap  yang  berperan  sebagai  pembentuk  mood  dalam  
 
ruangan.  Warna  yang  inensitasnya  kuat  terasa  segar,  hidup  dan  
 
bersemangat.  Sedangkan  warna  –  warna  yang  intensitasnya  rendah  
 
menghadirkan suasana tenag dan senyap.  
 
3.  Temperature  yaitu  hal  yang  berkaitan  dengan  panas  –  dinginnya  warna.  
 
Warna dalam temperature dibagi menjadi :  
 
a. Warna  Panas  adalah  kelompok  warna  dalam  rentang  setengah  
 
lingkaran warna mulai dari warna merah hingga kuning. Warna ini  
 
menjadi  simbol  semangat,  ceria,  dan  amarah.  Warna  panas  
 
mengesankan jarak yang dekat.  
 
b. Warna  Dingin  adalah  kelompok  warna  dalam  rentang  setengah  
 
lingkaran  warna  mulai  dari  warna  hijau  hingga  ungu.  Warna  ini  
 
menjadi  simbol  kelembutan,  kesejukan,  dan  kenyamanan.  Warna  
 
dingin mengesankan jarak yang jauh.  
  
 
 
 
4.  Neutral  yaitu  warna  –  warna  diluar  lingkaran  warna  yang  terdiri  atas  
 
warna hitam, putih dan  abu –abu. Kelompok warna ini berfungsi sebagi  
 
jeda visual agar sebuah ruang tidak terasa terlalu “ penuh warna”.  
 
5.  Kontras  yaitu  warna  yang  berkesan  berlawanan  satu  sama  lain.  Warna  
 
kontras didapat dari warna  yang berseberangan  ( memotong titik tengah  
 
segitiga  )  terdiri  dari  warna  primer  dan  warna  sekunder  ataupun  tersier,  
 
misalnya  :  merah  dengan  hijau,  kuning  dengan  ungu,  merah  keungunan  
 
dengan kuning kehijauan dan biru dengan orange.  
 
 
 
 
10. Organisasi Ruang  
 
    Merupakan  pengelompokan-pengelompokan  ruang.  Tujuannya  untuk  
 
memudahkan interaksi dan aktivitas orang dalam satu ruang.   
 
Dikelompokan berdasarkan:  
 
1. Sifat  :  daerah  basah  (  sifat-sifat  yang  ada  airnya)  dan  daerah  kering  (  
 
sifat-sifat yang tidak ada airnya )  
 
Misalnya Dapur merupakan derah  yang kering sedangkan kamar mandi  
 
merupakan daerah yang basah.   
 
2. Karakter kegiatannya : aktif ( mobilitas sangat tinggi ) dan yang sifatnya  
 
pasif.  
 
Misalnya  pada  rumah  sakit  harus  dipisahkan  antara  ruang  administrasi,  
 
ruang tunggu dan ruang periksa.  
 
3. Frekuensi  :  berhubungan  sering  dan  bertentangan  tapi  sering  
 
berhubungan.  
  
 
 
 
11. Interior Sistem  
 
a. Pencahayaan  
 
a.1 Pencahayaan Alami  
 
         Pencahayaan  yang  berasal  dari  cahaya  matahari.  Dapat  lebih  
 
memiliki  keindahan  tersendiri  bila  memiliki  sky  light  yang  didukung  
 
iklim dan cuaca.  
 
a.2 Pencahayaan Buatan  
 
       Artificial  Lighting  (pencahayaan  buatan)  merupakan  suatu  sistem  
 
pencahayaan  menggunakan  sumber  cahaya  buatan,  seperti:  lampu,  
 
armatur, dan peralatan yang memendarkan cahaya.  
 
Fungsi:  
 
a. Mendukung  pencahayaan  dalam  ruangan  yang  tidak  terjangkau  
 
pencahayaan siang hari.  
 
b. Digunakan bersama dg natural light untuk mereduksi terang gelap  
 
sumber cahaya langit.  
 
c. Menciptakan  kondisi  penerangan  dalam  ruang  menurut  aktifitas  
 
dan kebutuhan. (Kaufman,1981)  
 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas pencahayaan:  
 
a. Kuat penerangan sumber cahaya  
 
b. Distribusi cahaya  
 
c. Refleksi dinding dan plafon  
 
Menghitung kuat penerangan (E) adalah aliran cahaya per satuan luas.  
 
E 
F

A 
 
 
lux 
 
A= luas permukaan  
  
 
 
 
Kategori lampu listrik  
 
1. Lampu pijar  
 
2. Lampu pelepasan gas (discharge)  
 
terdiri dari:  
 
a.Fluoresen  
 
b.lampu natrium tekanan rendah (SOX)  
 
c.lampu natrium tekanan tinggi (SON)  
 
d.lampu merkuri tekanan tinggi  
 
e.lampu metal halida  
 
3. Electroluminescent  
 
Artificial  light  sebagai  pencahayaan  tambahan  /  Permanent  Supplementary  
 
Artificial Lighting of Interiors (PSALI)  
 
Perbandingan Penggunaan Lampu:  
 
Jenis lampu  
 
Tipe  
 
Komponen/karakteristik  Daya  
( W )  
 
Efikasi  
( lm/W)  
 
Umur  
( h )  
 
Penggunaan Khusus  
Lampu  
 
pelepasa Gas  
TL/Flourecent  Gas  Air  Raksa  tekanan  
 
rendah  
20  –  
 
 120  
43 -75  1000  -  
 
5000  
Komersial/perkantoran  
 
 
 
 
 
Lampu pijar /  
 
SON  start 5 – 7 menit  
 
 
 
Bulb  ≤1000Filamen  
 
 
 
 
 
kawat  
 
70  –  
 
1000  
 
≤ 
 
125  ±8000  Lampu sorot  
 
 
 
12-22  1000  Taman , ruangan  
 
incandescent  
 
 
 
Panel  elektro  
 
omg  
 
wolfrome, bola lampu, gas  
 
Emisi bahan-bahan  
 
dielektrik dengan serbuk  
 
fluoresen  
 
1000  
 
 
 
2,5 - 5  10.000- 
 
20.000  
 
 
 
Panel display/LCD  
 
Tabel 1.2 : Perbandingan Penggunaan Lampu  
  
 
 
 
Perhitungan kebutuhan titik lampu pada ruang :  

Metode index ruang  N  E A 

F UF LLF 
Dimana :    E = kuat penerangan (lux)  
 
  A = luas ruangan (m
2
)   
 
  F = arus cahaya tiap lampu (lumen)   
 
   UF = utilisation factor /koefisien pemakaian (dari tabel)   
 
data:  - refleksi plafon & dinding (%)  

p l 
- indeks ruang   RI  tb p l 
- Sistem iluminasi lampu   
 
LLF = Light Loss Factor /faktor kerugian cahaya   
 
b. Penghawaan  
 
b.1 Alami   
 
Disebut  dengan  Passive  Building  System,  menggunakan  potensi  alam  
 
yang ada untuk memperoleh kondisi udara yang nyaman.  
 
b.2  Buatan  
 
Disebut  dengan  Active  Building  System,  menggunakan  alat  bantu  
 
(komponen teknologi) dalam mengkondisikan udara yang diingini.   
 
Media penghawaan buatan :  
 
b.2.1.  Air  Conditioning  (AC),  ada  beberapa  jenis  sesuai  cara  pemasangan  dan  
 
sistem kerjanya, perlu pertimbangan yang matang dan perawatan yang teliti  
 
agar tidak ada dampak Sick building syndrome.  
  
 
 
 
          Jenis-jenis AC :  
 
1.  AC  WINDOWS,  yaitu  jenis  pengkondisian  udara  paket  yang  dipasang  
 
pada dinding menyerupai jendela.  
 
2. AC SPLIT, jenis pengkondisian dengan pemisahan unit pengendalian dan  
 
unit penyejuk.  
 
3.  AC  SENTRAL,  sistem  pemasangan  terpisah  dengan  kapasitas  penyejuk  
 
lebih besar  
 
4. AC PAKET, sistem kerja tidak terpisah dengan kapasitas pendingin yang  
 
besar  
 
b.2.2. Exhaust Fan  
 
b.2.3. Inhaust Fan  
 
b.2.4. Fan: ceiling fan, stand fan, dll  
 
 
 
 
c. Akustik  
 
         Akustik  atau  Akustika  merupakan  cabang  ilmu  fisika  yang  menyelidiki  
 
penghasilan,  pengendalian,  penampilan,  penerimaan  dan  pengarah  bunyi.  Desain  
 
Akustik  Ruang  dalam  arsitektur  merupakan  perencanaan  dan  perancangan  ruang  
 
dengan  memperhatikan  sumber  bunyi  yang  mengganggu  ruangan  .  Bunyi  yang  
 
dihasilkan  oleh  banyak  pantulan  dan  perilaku  bunyi  yang  lain  dalam  ruang  akan  
 
dibawa secara makro ke dalam bangunan dan usaha untuk menanggulangi dampak  
 
bising yang ditimbulkan  dipelajari dalam akustik ruang .  
  
 
 
 
Dalam merancang panggung orkestra, harus siperhatikan hal-hal berikut :  
 
1. Luas  lantai  harus  didasarkan  pada  kebutuhan  pemusik,  instrument- 
 
instrumen mereka, dirigen dan pemain tunggal. Tiap pemusik membutuhkan  
 
luas  sekitar  12-15  ft  persegi  (  1,1  sampai  1,4  m  persegi  )  dan  tiap  anggota  
 
paduan suara membutuhkan 3- 4 ft persegi ( 0,3 – 0,4 m persegi ).  
 
2. Hubungan  pemusik  dan  pendengar  yang  dekat  harus  diperoleh  dengan  
 
pandangan horizontal dan vertikal yang sangat jelas dari tiap bagian daerah  
 
penonton, untuk menyediakan kekerasan, keakraban dan ketegasan.   
 
3. Panggung  orkestra  tidak  boleh  terlalu  dalam  atau  lebar.  Kedalaman  
 
maksimum sekitar 30 ft ( 9 m ) dan lebar maksimum sekitar 60 ft ( 18 m )  
 
disarankan untuk daerah pentas orkestra saja. Kedalaman yang ditambahkan  
 
untuk  paduan  suara  tidak  bolah  melebihi  sekitar  10  ft  (  3  m  )  dibagian  
 
belakang atau pada satu sisi.  
 
4. Dinding-dinding  harus  dibri  lapisan  pemantul  dan  ditempatkan  sedemikian  
 
agar mereka membantu menguatkan pengarahan ke dalam daerah penonton  
 
dan mereduksi penyerapan bunyi yang tidak diinginkan di sumber.  
 
5. Ketinggian  panggung  harus  dinaikan  cukup  tinggi  di  atas  ketinggian  lantai  
 
penonton  untuk  menyediakan  bunyi  langsungyang  baik  ke  tiap  pendengar.  
 
Lantai  harus  dilengkapi  dengan  sedikitnya  suatu  ruang  resonansi  yang  
 
dalamnya  20  in  (  50  cm  )  di  bawahnya  agar  menguatkan  radiasi  daRI  
 
instrument-instrumen bas, dan mereduksi bunyi-bunyi yang sangat kuat dari  
 
instrument-instrumen perkusi ( tabuh-tabuhan ).  
 
6. Hubungan letak antara panggung dan instalasi organ harus dekat.  
  
 
 
 
7. Panggung  orkestra  harus  punya  ajalan  masuk  horizontal  dan  vertical  yang  
 
bagus  ke  gudang  instrument  secara  cepat  dan  tanpa  dirintangi  kearah  
 
panggung.  
 
8. Persyaratan-persyaratan  bangunan,  mekanis  dan  listrik  harus  
 
dikoordinasikan dengan persyaratan akustik.  
 
Bentuk lantai auditorium berkaitan dengan akustik ruang :  
 
a. Lantai  empat  persegi  adalah  bentuk  lantai  histories,  dengan  unsur  tradisi  
 
yang menonjol dan masih dipergunakan dengan berhasil. Pemantulan silang  
 
antara dinding-dinding sejajar menyebabkan bertambahnya kepenuhan nada,  
 
suatu segi yang sangat diinginkan pada ruang musik.  
 
b. Lantai  bentuk  kipas  membawa  penonton  lebih  dekat  ke  sumber  bunyi,  
 
sehingga memungkinkan konstruksi balkon.   
 
c. Bentuk  lantai  tapal  kuda  ,  walaupun  tanpa  lapisan  permukaan  penyerap  
 
bunyi  interior  kotak-kotak  yang  berada  si  sekeliling  auditorium  berperan  
 
secara  efisien  pada  penyerapan  bunyi,  menyesiakan  waktu  dengung  yang  
 
relative  pendek  cocok  untuk  opera  Eropa,  tetapi  terlampau  pendek  untuk  
 
pagelaran orkestra.  
 
 Beberapa  cara  yang  dipakai  untuk  insulasi  bangunan  terhadap  pengaruh  
 
akustik, diantaranya:  
 
1. Dumping (kepadatan massa)  
 
2. Doubel Leafed Elements (penyekat lapis)  
 
3. Flanking Transmission(dimensi dinding)  
 
4. Doors (cara pasang dan sistem)  
  
 
 
 
5. Outer Walls And Windows  
 
6. Floors-Ceiling Elements (penutup)  
 
7. Floating Floor (lantai mengapung)  
 
8. Ceiling Form (langit2 buatan)  
 
9. Acoustics Leaks (isolasi konstruksi)  
 
10. Discontinuous Construction  
 
Dalam  penanganan  desain  akustik  ruangan,  ada  beberapa  faktor  yang  
 
seharusnya  kita  perhatikan  untuk  mendapatkan  kenyamanan  akustik,  
 
diantaranya adalah :  
 
  a. Bentuk bidang pembatas ruang yaitu dinding, lantai ataupun langit-langitnya.  
 
b.  Bahan  bidang  pembatas  ruang,  terutama  mengenal  karakter  bahan  yang  
 
dipergunakan, diantaranya:  
 
1. Bahan penyerap nada-nada tinggi  
 
Yaitu  bahan  yang  mengandung  banyak  hawa  udara  atau  berpori-pori   
 
lembut.  
 
2. Bahan penyerap nada-nada menengah dan rendah  
 
Bekerja  dengan  prinsip  pengubahan  energi  bunyi  ke  energi  mekanis  yaitu  
 
dengan  gerak  getaran  selaput    membran  atau  pelat  yang  relaf  tipis  tetapi  
 
padat.  
 
c.  Memperhatikan  metode  konstruktif  pemasangan  bahan  dengan  pelat  dan      
 
panel          akustik yang tepat.  
 
d. Isolasi dinding  
 
e. Perletakan program ruang  
  
 
 
 
Macam penerapan musik ::  
 
1. Akustik Auditorium  
 
Jenis auditorium :  
 
a. Auditorium  untuk  pertemuan,  kriteria  waktu  dengung  0  –  1  detik,  idealnya  
 
0,5detik  
 
b. Auditorium  untuk  pertunjukan  seni,  kriteria  waktu  dengung  1  –  2  detik,  ideal  
 
1,5detik  
 
c. Auditorium  untuk  multifungsi,  memiliki  penyelesaian  interior  yang  fleksibel  
 
untuk  menjaga  kualitas  akustik  pada  setiap  kegiatan  yang  diselenggarakan.  
 
Model  yang  dapat  digunakan  sistem  geser  (sliding),  sistem  gulung  (rolling)  
 
dan sistem bongkar pasang (knockdown)  
 
Hal-hal yang perlu diperhatikan :  
 
1.1  AREA PANGGUNG  
 
a. Panggung Proscenium, penonton hanya dapat melihat dari arah depan,  
 
perletakan konvensional  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gbr.1.12 : Gambaran panggung Proscenium  
 
(sumber : Theatre Planning,1974)  
  
 
 
 
b. Panggung  Terbuka,  layout  ada  bagian  yang  menjorok  ke  arah  area  
 
penonton,  penonton  dapat  melihat  dari  arah  depan  dan  samping  kanan  dan  
 
kiri.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gbr.1.13 : Gambaran panggung Terbuka  
 
(sumber : Theatre Planning,1974)  
 
 
 
c. Panggung Arena, perletakan panggung di tengah antara area penonton  
 
sehingga memungkinkan penonton melihat dari segala arah.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gbr.1.14 : Gambaran panggung Arena  
 
(sumber : Theatre Planning,1974)  
 
 
 
 
d. Panggung Extended, merupakan pengembangan dari proscenium yang  
 
melebar  ke  arah  samping  kanan  dan  kiri  tanpa  ada  dinding  pembatas  
 
samping.  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
            Gbr.1.15 : Gambaran panggung Extended  
 
    (sumber : Theatre Planning,1974)  
 
 
 
 
1.2. PENYELESAIAN AKUSTIK LANTAI PANGGUNG  
 
  Strategi  teknisnya  ialah  split  level  80  –  90  cm,  lapisan  lantai  yang  
 
menyerap/memantulkan suara disesuaikan dengan tuntutan kegiatan, untuk bahan  
 
reflektor dapat dengan lantai parquette, untuk yang meredam dapat dengan lantai  
 
karpet tebal.  
 
 
 
 
1.3. PENYELESAIAN AKUSTIK PLAFON PANGGUNG  
 
a. Ketinggian plafon tergantung dari dimensi auditorium (full top-ceiling)  
 
b.Bahan yang dipilih sebaiknya reflektor agar suara dapat didistribusikan ke arah  
 
penonton, pantulan tidak lebih dari 1/20 detik.  
 
c. Perletakan  bahan  reflektor  diarah  ke  area  penonton,  cenderung  membentuk  
 
sudut yang melebar keluar  
  
 
 
 
1.4. PENYELESAIAN AKUSTIK DINDING PANGGUNG  
 
a. Pada  panggung  yang  memiliki  dinding  pembatas  samping,  sebaiknya  dipilih  
 
bahan yang menyerap suara, agar suara tidak bias; atau dilapisi bahan pemantul  
 
dengan memposisikan pada sudut terbuka keluar atau model sirip membuka ke  
 
arah area penonton.  
 
b.Dinding bagian belakang panggung umumnya didesain relatif mendatar dengan  
 
bahan penyerap  
 
 
 
 
1.5. AREA PENONTON  
 
      Strategi  teknis:  desain  area  penonton  sebaiknya  tidak  memanjang  ke  
 
belakang,  jarak  maksimal  25  –  30  meter;  kemampuan  manusia  melihat  secara  
 
jelas  dan  nyaman  berada  pada  sudut  20  derajad  ka-ki;  ke  arah  panggung  100  
 
derajad ka-ki.  
 
 
 
 
1.6. PENYELESAIAN AKUSTIK PLAFON AREA PENONTON  
 
a.Bentuk dan perletakan plafon diatur agar pemantulan yang terjadi merata dan  
 
berlangsung seketika kurang dari 1/20 detik atau jarak tempuh lebih dari 20.7  
 
m, pemantulan ini dapat menguatkan bunyi.  
 
b.Penonton yang duduk pada jarak 12m dari panggung dapat mendengar bunyi  
 
asli secara baik.  
 
c.Bentuk  plafon  dapat  berupa  bentuk  gerigi,  dimana  plafon  yang  menghadap  
 
penonton berada diatas panggung berlanjut kearah area penonton yang duduk  
  
 
 
 
di  belakang,  untuk  bagian  plafon  yang  mengahdap  ke  panggung  sebaiknya  
 
dengan bahan penyerap.  
 
 
 
 
1.7. PENYELESAIAN AKUSTIK DINDING AREA PENONTON  
 
a.Penyelesaian dinding ini dapat didesain dinding ganda,  yaitu sebagai insulasi  
 
bunyi dari luar dan untuk meningkatkan kualitas bunyi dalam ruang.  
 
b.Untuk pemantulan suara berada pada batas-batas bunyi dengung, tidak semua  
 
bagian  dinding  dirancang  untuk  memantulkan  bunyi,  yaitu  di  dekat  area  
 
penonton bagian belakang dan dinding belkang area penonton.  
 
c.Bentuk  dinding  yang  membentuk  sudut  meruncing  ke  arah  penonton  
 
sebaiknya  dihindarkan,  pilih  dinding  yang  sejajar  atau  dinding  membentuk  
 
sudut melebar ke arah area penonton, agar tidak terjadi cacat akustik.  
 
 
 
 
1.8. PENYELESAIAN AKUSTIK LANTAI AREA PENONTON  
 
a.Lantai  penonton  dapat  diselesaikan  mendatar  untuk  multifungsi  kegiatan,  
 
namun untuk menampung penonton yang jumlahnya besar akan mendapatkan  
 
kualitas  visual  yang  rendah,  sehingga  penantaan  dengan  sistem  lantai  miring  
 
(sloped) atau bertrap (inclined) dapat membantu.  
 
b.Untuk  prinsip  terasering  (inclined)  dapat  mengadopsi  sistem  tangga  dengan  
 
beda 15 – 25 cm, dengan jarak antar kursi dalam baris min 86cm dan sirkulasi  
 
sehingga jarak 115cm.  
 
c.Lantai dilapisai dengan bahan lunak yang mampu menyerap kebisingan.  
  
 
 
 
2. Elektroakustik / Akustik Pertunjukan Indoor  
 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam elektroakustik :  
 
1.Komponen dan metode  
 
2.Menghitung jarak antar loudspeaker 
 
3.Menghitung jarak distribusi loudspeaker 
 
4.Menghitung ketinggian langit-langit  
 
5.Menghitung frekuensi resonansi panil getar  
 
Dalam  penerapannya  agar  sebuah  ruangan  auditorium  memiliki  sistem  tata  
 
suara yang baik maka diperlukan isolasi bunyi. Isolasi bunyi adalah penanggulangan  
 
gangguan bunyi dengan usaha mengurung dan memilahkan bunyi dari ruangan  yang  
 
membutuhkan ketenangan.  
 
Isolasi bunyi melalui:  
 
a. Mengisolasi bunyi agar tidak menjalar.  
 
b. Mempersukar jalan perambatan bunyi.  
 
c. Melindungi  benda  atau  manusia  terhadap  gelombang-gelombang  bunyi  yang  
 
mengganggu dari sumber bunyi  
 
Penanggulangan bunyi dapat dibagi dalam 3 lokasi:  
 
a. Pada sumber bunyi itu sendiri  
 
b. Pada jalan  bunyi yang dilalui  
 
c. Pada benda atau ruang yang mendapat gangguan bunyi.  
 
Penanggulangan tersebut dilakukan dengan cara:  
 
a. Mencegah atau membatasi resonansi   
 
b. Meningkatkan penyerapan bunyi yang ada   
  
 
 
 
c. Memberi penghalang pada jalan bunyi oleh konstruksi yang tepat  
 
d. Memilih dan mengatur daerah sekeliling dari gangguan bunyi  
 
e. Merencanakan denah bangunan yang baik.  
 
12. Utilitas ( Aksesbilitas )  
 
a. Ramp  
 
   Ramp  adalah  jalur  sirkulasi  yang  memiliki  bidang  
 
kemiringan ertentu, sebagai alternatif bagi orang  yang tidak dapat  
 
menggunakan tangga  
 
1). Persyaratan-persyaratan  
 
a).  Kemiringan  tidak  boleh  melebihi  7◦,  perhitingan  kemiringan  
 
tersebut  tidak  termasuk  awalan  atau  akhiran  ramp  ( curb  ramps  
 
landing  ).  Sedangkan  kemiringan  suatu  ramp  ada  yang  di  luar  
 
bangunan maksimum 6◦.  
 
b).  Panjang  mendatar  dari  satu  ramp  (  dengan  kemiringan    7◦  )  
 
tidak boleh dari 900 cm. Panjang ramp dengan kemiringan yang  
 
lebih randah dapat lebih panjang.  
 
c). Lebar minimum dari ramp adalah 95 cm tanpa tepi pengaman  
 
dan 120 cm dengan tepi pengaman.   
 
d).  Muka  datar  (  bordes  )  pada  awal  atau  akhiran  suatu  ramp  
 
harus  bebas  dan  datar  sehingga  memungkinkan  sekurang- 
 
kurangnya  untuk  memutar  kursi  roda  dengan  ukuran  minimum  
 
160 cm.  
  
 
 
 
e).  Permukaan  datar  awalan  atau  akhiran  suatu  ramp  harus  
 
memiliki tekstur sehingga tidak licin baik di waktu hujan.  
 
f).  Lebar  tepi  pengaman  ramp  (  low  curb  )  10  cm,  dirancang  
 
untuk  menghalangi  roda  agar  tidak  terperosok  atau  keluar  dari  
 
jalur ramp.   
 
g).  Ramp  harus  diterangi  dengan  pencahayaan  yang  cukup  
 
sehingga membantu penggunaan ramp ssat malam hari.  
 
h). Ramp harus dilengkapi dengan pegangan rambatan ( handrail  
 
)yang dijamin kekuatannya dengan kegiatan yang sesuai.  
 
 
 
 
Level akhir  
 
 
 
 
 
Level istirahat  
 
 
 
 
 
Level awal  
 
 
 
 
 
Gbr.1.16: Bentuk Ramp yang direkomendasikan  
  
 
 
 
b. Tangga  
 
Fasilitas  bagi  pergerakan  vertikal  yang  dirancang  demham  
 
mempertimbangkan  ukuran  dan  kemiringan  pijakan  dan  tanjakan  
 
dengan lebar yang memadai.  
 
1).Persyaratan  
 
a).Harus  memiliki  dimensi  pijakan  dan  tanjakan  yang  berukuran   
 
seragam.  
 
b).Harus memiliki kemiringan tangga kurang dari 60◦.  
 
c).Tidak terdapat tanjakan  yang berlubang,  yang  dapat membahayakan  
 
pengguna tangga.  
 
d).Harus  dilengkapi  dengan  pegangan  rambat  (  handrail)  minimum  
 
pada satu sisi tangga.  
 
e).Pegangan  rambat  harus  mudah  dipegang  dengan  ketinggian  65-80  
 
cm  dari  lantai,  bebas  dari  elemen  konstruksi  yang  mengganggu,  dan  
 
bagian ujungnya harus bulat atau dibelokan dengan baik kea rah lantai  
 
dinding atau tiang.  
 
f).Pegangan  rambat  harus  ditambah  panjangnya  pada  bagian  ujung- 
 
ujungnya atau puncak dan baguan bawah deng 80 cm.  
  
 
 
 
BAB III  
 
STUDI LAPANGAN  
 
 
 
 
A. Yayasan Pendidikan dan Pengembangan Musik Kythara di Surakarta  
 
1. Lokasi  
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         Berlokasi  di  edukasi  side,  karena  masih  dalam  satu  kompleks  dengan  
 
lokasi SMA 1 Surakarta, SMA 2 Surakarta, SMA-SMP WARGA, SMP Kristen  
 
3  Surakarta,  dan  SMA  Kristen  2  Surakarta,  tepatnya  di  Jl.  Monginsidi  No.34  
 
Surakarta  57134.  Kawasan  ini  sangat  strategis  dan  mudah  dicapai,  karena  
 
berada di tengah kota dan dipinggir jalan raya Monginsidi.. 
 
 
 
 
2. Sejarah Singkat  
 
YPPM ( Yayasan Pendidikan dan Pengembangan Musik ) Kythara berdiri  
 
pada 1 Desember 1986 dengan ijin depdikbud No 505/I.03.K.1/L89 tgl 29 April  
 
1989,  didirikan  oleh  bapak  Drs.  Samidjono  Mangun  Atmojo  berserta  istrinya  
 
ibu  Retna  Astuti  Samidjono,Amd.  Keduanya  merupakan  almamater  AMI  (  
 
Akademi  Musik  Indonesia  sekarang  menjadi  Institut  Seni  Indonesia)  
 
Yogyakarta,  tepatnya  bapak  Samijono  mengambil  jurusan  Mayor  Biola  dan  
 
Minor Piano untuk pendidikan D3nya di AMI, lalu melanjutkan pendidikan S1  
 
Musik di Universitas Tokyo, Jepang. Sedangkan ibu Retna ( Nana ) mengambil  
 
jurusan Mayor Piano dan Minor Vokal di AMI.   
 
Dengan  talenta  dan  kemampuan  yang  mereka  miliki  tergeraklah  satu  
 
kesamaan visi dan misi yaitu mendirikan sebuah yayasan yang berorientasi pada  
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pendidikan.      Mereka  memiliki  komitmen  yang  sama  mengenai  perihal  
 
pendidikan musik. Seperti belajar bahasa ibu, seorang anak yang nantinya ingin  
 
berbicara  perlu  dididik  dengan  benar,  bila  sudah  bisa  bicara  atau  berbahasa  
 
pastilah anak punya spesifikasi sendiri tentang bahasa, mungkin ada yang ingin  
 
menjadi  sastrawan,  narrator,  orator  dan  lain  sebagainya.  Begitu  juga  musik  
 
klasik,  musik  klasik  yang  menjadi  basik  dari  segala  musik,  nantinya  dapat  
 
dikembangkan  oleh  anak  tersebut.  Mungkin  setelah  belajar  musik  klasik  ada  
 
yang  ingin  menjadi  seorang  arranger,  komposer,  player  dan  lain  sebagainya.  
 
Selain itu siswa yang telah belajar musik klasik dapat mengembangkan keahlian  
 
dalam  bermusik,  misalnya  mereka  lebih  memilih  aliran  musik  jazz,  pop,  dan  
 
lain sebaginya akan terasa lebih mudah.   
 
       Visi  yang  diemban  Kythara  ialah  pendidikan  dan  pelayanan.  Pendidikan  
 
ialah agar murid yang memperoleh materi musik klasik dapat menerima dengan  
 
benar,  maksudnya  ialah  mereka  dapat  benar-benar  belajar  dan  dididik.  Bukan  
 
hanya  membeli  “produk  yang  kurang  memuaskan”  atau  kurang  kualifit.  
 
Pelayanan maksudnya ialah kythara yang memiliki paduan suara atau koor ingin  
 
mengabdikan  diri,  tidak  hanya  untuk  gereja  namun  juga  masyarakat.  Paduan  
 
suara  yang  terbentuk  pada  14  Februari  1987  ini  telah  memiliki  prestasi  yang  
 
cukup  membanggakan  serta  dengan  adanya  gemblengan  dari  ayahanda  ibu  
 
Retna  yang tidak lain adalah Elifas Thomas ( Penterjemah lagu Alelluya  karya  
 
Handel yang diakui di Indonesia ).  
  
 
 
 
3. Struktur Organisasi  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Administrasi  
 
 
Keuangan  
 
 
 
 
 
 
 
 
Owner/Pemilik  
 
 
 
Pimpinan  
 
 
Sekretaris  
 
 
 
Bag.Pendidikan  
 
 
Instruktur Musik  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bag.Apresiasi  
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4. Aktivitas  
 
a. Aktivitas Guru 
 
 
Datang  
 
 
 
 
 
 
 
b. Aktivitas Murid  
Bag.Humas  
 
 
 
Skema 2.1 : Struktur Organisasi Kythara  
 
 
 
 
 
 
 
Mengajar  Pulang  
 
 
 
Skema 2.2 : Aktivitas Guru di YPPM Kythara  
Bag.Pelayanan  
 
 
Datang  
 
 
Belajar teori  
musik  
 
 
Belajar alat  
musik  
 
 
Pulang  
 
 
 
Skema 2.3 :Aktivitas Murid di YPPM Kythara  
 
c. Aktivitas Mingguan  
 
1.  Latihan  koor/  paduan  suara  Kythara  ,  untuk  umum  (  tidak  terbatas  agama  
 
tertentu ) setiap Jumat malam.  
  
 
 
 
d. Aktivitas Tahunan  
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1.  Ujian  musik  yang  diadakan  minimal  2  kali  setahun,  baik  teori  maupun  
 
praktek  
 
2.  Home  Concert.  Merupakan  kegiatan  yang  diadakan  dan  diisi  oleh  para  
 
murid  didik    untuk  performance,  sekedar  mengukur  kemampuannya  yang  
 
diadakan 1 tahun sekali.  
 
 
 
 
5. Fasilitas Ruang  
 
Adapun fasilitas ruang yang ada di YPPM Kythara adalah sebagai berikut :  
 
1. Lobby  
 
2. Ruang Administrasi / recepsionis 
 
3. R. Piano ( 4 Ruang )  
 
4. R. Vokal  
 
5. R. Biola  
 
6. R. tunggu  
 
7. R. Tamu  
 
8. Pantry  
 
9. Toilet  
 
6. Jam Operasional  
 
1. Untuk operasional administrasi  
 
Hari  
 
Pukul  
 
: Senin – Sabtu  
 
: 09.00 – 19.00  
 
Catatan minggu ke-5 dan hari libur nasional diliburkan.  
  
 
 
 
2. Untuk kegiatan kursus Musik  
 
Hari  : Senin – Sabtu  
 
Pukul  : 10.00 – 18.00  
 
Catatan minggu ke-5 dan hari libur nasional diliburkan.  
 
 
 
 
7. Elemen Pembentuk Ruang  
 
a. Lantai  
69  
 
          Pada  ruang  tunggu  menggunakan  teraso,  sedangkan  pada  ruang  lobby 
 
dan  ruang  tamu  menggunakan  tegel  berwarna  merah  kecoklat-coklatan  serta  
 
bermotif geometris.  
 
b. Dinding  
 
   Pada dinding disetiap ruangan menggunakan cat dinding berwarna putih,  
 
tetapi  untuk  ruang  tunggu  menggunakan  banyak  bukaan  kaca  sebagai  
 
penyambut tamu/pengunjung. Dan ada banyak lobang sirkulasi udara ( seperti  
 
ventilasi ) dan jendela-jendela kaca yang besar.   
 
c. Ceiling  
 
Pada  lobby  ,  ruang  kursus  dan  ruang  tamu  menngunakan  interknit  yang  
 
dicat putih.  
 
 
 
 
8. Interior Sistem  
 
a. Pencahayaan  
 
    Pada ruang lobby menggunakan lampu neon, sedangkan untuk ruang kelas  
 
dan ruang tunggu menggunakan lampu flourecent.  
  
 
 
 
b. Penghawaan  
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      Menggunakan standing fan, hanging fan yang berada di setiap ruang les dan  
 
lobby. 
 
c. Akustik  
 
      Menggunakan  akustik  alami,  dan  memanfaatkan  besaran  ruang  serta  
 
tebalnya  dinding.  Selain  itu  juga  menggunkan  banyak  unsur  kaca,  karena  
 
musik  klasik  memerlukan  suara  yang  dapat  memantul  atau  memberi  kesan  
 
gema.  
 
9. Furnitur  
 
         Menggunakan  furniture  yang  dominan  terbuat  dari  material  kayu,  seperti  
 
furniture  tempat  duduk  kayu  dengan  aksen  anyaman  dengan  finishing 
 
vernis/plitur.  Dan  ada  pula  furniture  kayu  namun  dengan  finishing  cat  warna  
 
putih.  
 
10. Warna  
 
        Dominan  warna-warna  art  deco  atau  putih  dan  krem  serta  coklat,  yang  
 
lebih dekat dengan unsur alam.  
 
11. Dokumentasi  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gbr 1.1 :Tampak depan YPPM Kythara  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gbr 1.2 :Alamat Kythara  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gbr 1.3:Ruang Tunggu  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gbr 1.4 :Ruang Tamu  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gbr 1. 6 :Ruang Dokumentasi  
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Gbr 1.5 :Ruang Piano  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gbr 1. 7 :Ruang Vokal  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gbr 1. 8 :Ruang Piano  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gbr 1. 9 : Ruang Recepsionis  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gbr 1.10 :Lorong ruang kelas  
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( Sumber : Dokumentasi Pribadi Februari 2008 )  
 
B. Yayasan Musik Indonesia/Wisma Musik Kurnia  
 
1. Lokasi  
 
        Lokasi YMI ( Yayasan Musik Indonesia ) terletak di pusat kota Solo  
 
yaitu  di  Jl.  Slamet  Riyadi  No.  159,  Tepatnya  di  depan  Restoran  Bima.  
 
Lokasi  ini  sangat  mudah  dijangkau  oleh  siapa  pun  karena  lokasi  yang  
 
strategis dan mudah dijangkau oleh kendaraan umum.  
 
2. Sejarah Singkat  
 
   Berdiri  pada  tahun  1976  dengan  lisensi  langsung  dari  Jepang  yang  
 
mana  Surakarta  terkenal  dengan  musisi  Gesang  dan  seniman  keroncong  
 
lainnya  sehingga  mendapat  kemudahan  dalam  pendirian  Yayasan  Musik  
 
Indonesia, yang mendapat apresiasi yang cukup luar biasa dari masyarakat  
 
setempat.  YMI  merupakan  sekolah  musik  pertama  yang  berdiri  di  Jawa  
 
Tngah  sehingga  YMI  merupakan  pelopor  berdirinya  sekolah  musik  di  
 
Jawa Tengah.  
73  
 
 
 
Status kelembagaannya adalah sublisensi dari YMI ( YMF/Yamaha Music  
 
Foundation ) dan Dealer Pusat.  
 
3. Struktur Organisasi  
 
 
 
YMI Distributor  
 
 
 
Music Departemen  
 
 
 
YMI  
Chief Instruktur  
 
Dealer  
 
 
 
Sublisensi WM  
Kurnia  
 
 
Administrasi  
 
 
 
Skema 3.1:Struktur Organisasi YMI  
 
4. Aktivitas  
 
a. Aktivitas Guru  
 
 
Teacher  
 
Datang  
 
Mengajar  
 
Pulang  
 
 
Skema 3.2 : aktivitas Guru di WM Kurnia/YMI  
 
b. Aktivitas Murid  
 
Datang  Belajar Teori  Belajar alat  
Musik  musik  
 
 
Skema 3.3 :aktivitas Murid di WM Kurnia  
 
 
 
 
 
 
Pulang  
  
 
 
 
c. Aktivitas Tahunan  
 
1. Konser siswa yang diadakan minimal 2x / tahun.  
 
2. Ujian musik yang diadakan minimal 2x / tahun.  
 
3. Festival Deale Jateng dan Nasional yang diadakan setiap 1 tahun  
 
sekali.  
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4. Seminar Guru Musik SD dan SMP se-Surakarta dan sekitarnya yang  
 
diadakan minimal 3 bulan sekali sampai 1 tahun sekali.  
 
5. Fasilitas Ruang  
 
1. Lobby  
 
2. Recepsionis  
 
3. R.Piano  
 
4. R.Gitar ( elektrik dan klasik )  
 
5. R. Keyboard 
 
6. R. Tunggu  
 
7. R. Electone  
 
8. R.Biola  
 
9. R.Vokal  
 
10. R.Drum  
 
11. R. Tamu  
 
12. Lavatory  
  
 
 
 
6. Elemen Pembentuk Ruang  
 
a. Lantai  
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Pada  lobby,  ruang  tunggu,  ruang  tamu  digunakan  tegel  motif  
 
tumbuhan  dengan  warna  aksen  biru  tua,  hijau  muda,  kuning  dan  
 
coklat.  Pada  ruang  kelas  semua  menggunakan  karpet  tebal  dengan  
 
warna  berbeda  di  setiap  kelas  warna  yang  digunakan  abu-abu,  coklat  
 
muda dan biru tua.  
 
b. Dinding  
 
Pada  lobby,  ruang  tunggu  dan  ruang  tamu  menggunakan  cat  
 
dinding  warna  putih  dan  krem  dengan  pengisi  ruang  berupa  bagan- 
 
bagan  sistem  pembelajaran  musik  Yamaha,  alat  musik  produk  
 
Yamaha.  Sedangkan  untuk  ruang  kelas  digunakan  pula  karpet  tebal  
 
dengan  warna  berbeda  pada  setiap  kelas  dan  pada  ruang  keyboard  
 
digunakan gypsumboard bermotif.  
 
c. Ceiling  
 
Pada  lobby,  ruang  tunggu,  ruang  tamu  menggunakan  interknit  
 
bermotif yang dicat putih. Untuk ruang kelas digunakan gypsumboard. 
 
7. Interior Sistem  
 
a. Pencahayaan  
 
Untuk lobby, ruang tamu, ruang tunggu menggunakan lampu  
 
neon  TL  60  watt  sedangakn  untuk  seluruh  ruang  kelas  
 
menggunakan SL 18 watt.  
 
b. Penghawaan  
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Untuk  penghawaan  lobby,  ruang  tamu,  ruang  tunggu  
 
menggunakan  penghawaan  alami  dan  untuk  seluruh  ruangan  
 
menggunakan AC Split dan AC Window.  
 
c. Akustik  
 
Untuk  seluruh  ruang  kelas  akustiknya  adalah  gypsumboard  
 
dan  karpet  tebal,  gunanya  untuk  meredam  suara  sehingga  tidak  
 
mengganggu kegiatan di luar kelas.  
 
 
 
 
8. Furnitur  
 
Penggunaan furniture pada ruang tunggu berupa kursi panjang terbuat  
 
dari  kayu  dengan  finishing  dop  awarna  alami.  Pada  ruang  recepsionis  
 
berupa  kursi  lipat,  meja  recepsionis  dengan  warna  putih  finishing  cat  
 
duco. Pada ruang tamu berupa seperangkat kursi rotan finishing dop warna  
 
coklat  tua.  Sedangkan  untuk  ruang  kelas  bervariasi,  ada  yang  
 
menggunakan kursi kayu maupun kursi plastik.  
 
9. Warna  
 
Dominan  warna  putih  dan  krem.  Yang  dipresentasikan  pada  dinding  dan  
 
ceiling.  
 
10. Elemen Dekoratif  
 
Adanya pemasangan mozaik dan kaca berornamen yang indah pada pintu,  
 
ventilasi  dan  jendela.  Serta  tiang-tiang  yang  ornamentik  di  teras/ruang  
 
tunggu.  
  
 
 
 
11. Dokumentasi  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   Gbr 2.1 : Tampak depan WM Kurnia/YMI    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    Gbr 2.2 : Ruang Tamu  
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   Gbr 2.3 :Tampak depan    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
      Gbr 2.4 :  Ruang Tunggu  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Gbr 2.5 : Pintu Masuk Utama  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gbr 2.6 :Ruang Recepsionis  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gbr 2.7 :Ruang Les Piano  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gbr 2.8 :Pintu antar ruang recepsionis  Gbr 2.9 :Ruang Les Vokal  
 
dan ruang tamu  
 
( Sumber : DokumentasiPribadi Februari 2008 )  
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C. Jakarta Convention Center  
 
1. Lokasi  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gbr 3.1 : Peta Lokasi JCC  
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Jakarta Convention Center terletak di kompleks olahraga Bung Karno, 
 
tepatnya  di Jalan  Gatot  Subroto,  Jakarta  10270,  Indonesia  Kebayoran  Baru,  
 
Jakarta  Selatan.  Jakarta  Convention  Center  memiliki  balai  yang  memiliki  
 
5.000 tempat duduk, dan juga balai sidang seluas 3.921 m². JCC memiliki 13  
 
ruangan  pertemuan  dengan  berbagai  ukuran.  JCC  terhubung  dengan  Hotel  
 
Hilton Jakarta  (  Sekarang  menjadi  Hotel  Sultan  )  melalui  terowongan  bawah  
 
tanah.  
 
 
 
 
2. Sejarah Singkat  
 
Bailai  Sidang  Jakarta  Convention  Center  merupakan  sebuah  wadah  
 
atau  sarana  untuk  menyelenggarakan  berbagai  perhelatan,baik  bisnis/yang  
 
bersifat  komersial  maupun  even-even kenegaraan,privat  dan  lain  
 
sebagainya.Balai  Sidang  Jakartan  Convention  Center  selesai  dibangun  pada  
 
bulan  Agustus  tahun  1992  dan  diresmikan  oleh  Presiden  Soeharto  pada  
 
tanggal  25  Agustus  1992,  yang  kemudian  diberi  nama  Jakarta  Hilton  
 
Convention  Center.  Hal  tersebut  dikarenakan  masih  dalam  satu  manajeman  
 
dengan  Jakarta  Hilton  International.  Jakarta  Hilton  Convention  Center  
 
merupakan  perluasan  dari  Balai  Sidang  Jakarta  yang  khusus  didirikan  untuk  
 
menyelenggarakan  Konferensi  Tingkat  Tinggi(KTT)  Non-Blok  ke-10  pada  
 
September  1992.  Proyek  besar  ini  mulai  dilaksanakan  dua  hari  sesudah  
 
Indonesia terpilih menjadi tuan rumah penyelenggaraan KTT Non-Blok ke-10  
 
pada  tanggal  25  Oktober  1991.  Jakarta  Hilton  Convention  Center  dibangun  
 
dalam waktu yang singkat dengan berbagai fasilitasnya dengan menggunakan  
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tenaga  ahli  dan  bahan  dari  negeri  sendiri.  Sedangkan  segala  peralatannya(  
 
elektronik,  dan  lainnya  )merupakan  barang  impor.  Selain  itu  Jakarta  Hilton  
 
Convention Center juga memiliki ruang bawah tanah yang dilengkapi dengan  
 
travelator  (  tangga  jalan  yang  datar)  yang  menghubungkan    Jakarta  Hilton  
 
Convention  Center  dengan  Jakarta  Hilton  Internasional  (  sekarang  menjadi  
 
Hotel  Sultan  ).  Atas  kesepakatan  antara  Hilton  Internasional  dan  Jakarta  
 
Hilton  Convention  Center  berubah  nama  menjadi  Balai  Sidang  Jakarta  
 
Convention  Center  di  bawah  manajemen  PT.Graha  Sidang  Pratama  sampai  
 
dengan sekarang.  
 
 
 
 
3. Aktivitas  
 
Pada awalnya Balai Sidang Jakarta Convention Center hanya bergerak  
 
dalam  bidang  MICE  (  Meeting,  Incentives,  Conferences,  Exhibitions  )  atau  
 
hanya  digunakan  untuk  keperluan  pertemuan  konferensi  saja.  Namun  dalam  
 
kurun waktu 12 tahun, Balai Sidang Jakarta Convention Center telah menjadi  
 
tuan  rumah  penyelenggara  acara-acara  baik  lokal  maupun  tingkat  dunia,  
 
seperti  United  Nation  Conferences,  World  Hakka  Conference,  konser-konser  
 
artis dunia maupun local, pameran, seminar dan lain-lain.  
  
 
 
 
4. Fasilitas Ruang  
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Catatan : data di atas dapat berubah sewaktu-waktu  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Catatan : data di atas dapat berubah sewaktu-waktu  
 
   Seperti  yang  telah  tertulis  di  atas,  fasilitas  yang  dimiliki  Balai  Sidang  Jakarta  
 
Convention  Center  terdiri  dari  berbagai  macam  ruang  dengan  berbagai  macam  
 
ukuranyang  dapat  diperdunakan  untuk  berbagai  macam  acara.  Selain  itu  juga  ada  
 
departemen yang menunjang kegiatan operasional sehari-hari, antara lain :  
  
 
 
 
a. Main Lobby  
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Main  Lobby  atau  lobby  utama  berperan  sebagai  tempat  atau  area  
 
penghantar pengunjung dan informasi.  
 
 
b. Assembly Hall 1,2,3  
 
 
Luas ruangan 3921 m persegi dengan kapasitas ruangan untuk banquet  
 
2500, classroom 2600, theatre 3900, dan resepsi 3500.   
 
c. Plenary Hall  
 
 
Ground  floor  mempunyai  luas  ruangan  51  m  persegi  diameternya  
 
dengan kapasitas ruangan untuk banquet 1300, classroom 1000, theatre 2500,  
 
dan  resepsi  2200.  Balcony  (  build-in  chairs)  dengan  kapasitas  duduk  theatre 
 
250. Biasanya dipergunakan untuk acara wisuda, konser, dan lain sebagainya.  
 
d. Cendrawasih Room 1,2,3  
 
 
Luas ruang 2152 m persegi denga kapasitas ruang untuk baquet  1300,  
 
classroom  1400,  theatre  2000,  dan  resepsi  1800.  Biasanya  dipergunakan  
 
untuk pernikahan, rapat konferensi dan lain sebagainya.  
 
e. Exhibition Hall  
 
 
1).Exhibition Hall A  : Luas 3060 m persegi  
 
Pre function lobby : Luas 1171 m persegi  
 
2). Exhibition Hall B  : Luas 6075 m persegi  
 
Pre function lobby : Luas 1330 m persegi  
  
 
 
 
3). Connecting Corridor : Luas 450 m persegi  
 
f. Meeting Room  
 
 
1).Nuri Room  
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Luas  ruang  252  m  persegi  dengan  kapasitas  ruangan  untuk  banquet  140,  
 
classroom 150, theatre 850, dan resepsi 800.  
 
2).Merak Room 1,2,3  
 
Luas  ruang  886  m  persegi  dengan  kapasitas  ruang  470,  classroom  500,  
 
theatre 850, resepsi 800.  
 
3). Kakatua Room  
 
Luas  ruang  210  m  persegi  dengan  kapasitas  ruangan  untuk  banquet  80,  
 
classroom 90, theatre 140, dan resepsi 120.  
 
4). Summit Room  
 
Luas ruangan 201 m persegi dengan kapasitas ruanagn untuk banquet 100,  
 
classroom 100, theatre 150, resepsi 150.  
 
5). Maleo, Murai, dan Kenari Room  
 
Luas  masing-masing  ruangan  77  m  persegi  dengan  kapasitas  ruangan  
 
untuk banquet 40, classroom 40, theatre 60, dan resepsi 50.  
 
6). Summit Lounge 
 
Kapasitas  ruangan  untuk  banquet  150,  classroom  140,  theatre  200  dan  
 
resepsi 150.  
 
7). Kasuari Lounge 
 
Kapasitas ruangan untuk banquet 450, dan resepsi 700.  
  
 
 
 
g. Ruang lainnya  
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Media Center,Training Room, Bussiness Center, Bounded Warehouse, 
 
Musholla, Loker, Ruang Makan, Koperasi, Klinik, Serikat Pekerja Reformasi  
 
BSJCC (Sebagai wadah aspirasi karyawan).  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gbr 3.2 :Denah Main Lobby  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gbr. 3.3 : Denah Lower Lobby  
 
 
5. Elemen Pembentuk Ruang  
 
a. Lantai  
 
 
1). Lobby 
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Untuk bagian Main Lobby menggunakan material lantai berupa granit  
 
dengan  berbagai  warna  seperti  hitam,  abu-abu,putih.  Lower  Lobby 
 
menggunakan warna hitam, dark brown, light brown dan krem. Pre Function  
 
Lobby menggunakan warna hitam, merah tua dan krem.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gbr 3. 4 : Jakarta Convention Center   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gbr. 3.5 : Main Lobby 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gbr 3.6: Lower Lobby  
 
2). Ruang untuk pertemuan   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gbr 3.7: Koridor  
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Secara  keseluruhan  menggunakan  bahan  tile  karpet  dengan  motif- 
 
motif floral dan geometris. Tetapi  tentu saja agar tidak monoton, tiap ruangan  
 
memiliki pola-pola motif yang berbeda.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    Gbr 3.8: Pinru masuk Plenary Hal Gbr    
 
 
 
 
3).Exhibitiion Hall dan Plenary Hall 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  3.9 : Ruang Pertemuan  
 
Untuk  lantai  Exhibition  Hall  tidak  menggunakan  motif  dan  pola,  
 
keseluruhan  lantai  ditutupi  dengan  karpet  polos  berwarna.  Di  Hall  A  
 
menggunakan  karpet  merah  tua,  dan  di  Hall  B  menggunakan  warna  biru  
 
dipadu hijau.  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4). Toilet  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gbr 3.10 : Exhibitiion Hall A  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gbr 3.11 : Plenary Hall  
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Untuk  toilet,  baik  yang  wanita  maupun  pria,  material  lantai  yang  
 
digunakan ialah marmer berwarna hitam dan putih.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
         Gbr 3.12 : Toilet  
 
b. Dinding  
 
 
1). Lobby 
 
Pada dinding lobby dilapisi dengan marmer dipadukan dengan ukiran- 
 
ukiran  batu  yang  berfungsi  sebagai  plint.  Motif-motif  tersebut  merupakan  
 
kreasi motif tradisional dari berbagai daerah di Indonesia. Selain itu pilar atau  
 
kolom  yang  ada  memiliki  keunikan  tersendiri,  misalnya  pilar  pada  ruang  
 
restaurant, pilar dilapisi dengan kayu dan dibagian atas pilar dibuat ukiran. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
     Gbr 3.13 : Dinding pada Lobby                     Gbr 3.14 : Pilar pada Lobby  
 
 
2). Ruang untuk pertemuan   
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Ruang  yang  lebih  mengutamakan  system  akustik  ruang  ini,  
 
mengunakan  karpet  dengan  dominant  warna  polos,  kain  ,  plywood  dan  
 
gypsum akustik sebagai peredam suara dan penambah nilai estetis.  
 
 
 
 
3).Exhibitiion Hall dan Plenary Hall  
 
Ruang-ruang  ini  syarat  akan  akustik  ruang  yang  berfungsi  untuk  
 
menyebarkan  suara  ke  seluruh  ruangan  tanpa  menyebabkan  gaung/gema  dan  
 
mampu  meredam/mengunci  suara  agar  tidak  merambat  keluar  ruang.  Untuk  
 
Exibition  Hall  pelapis  dinding  berupa  kaca-kaca  transparan  dan  cat  dinding.  
 
Sedangkan  material  pelapis  ruang  yang  dugunakan  ialah    material  yang  ada  
 
pada dinding Plenary Hall berupa karpet abu-abu dan plywood.  
 
4). Toilet  
 
Menggunakan  marmer  putih  dan  hitam  sebagai  pelapis  dinding,  dan  
 
menambah nilai estetis.  
  
 
 
 
c. Ceiling  
 
1).Lobby 
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Pada  Main  Entrance  pengunjung  akan  disambut  skylight  dengan  rangka  
 
aluminium.  Lalu saat memasuki main lobby  oengujung akan disuguhi keindahan  
 
indirect lamp pada void. Material yang banyak digunakan ialah gypsum dan kayu.  
 
Kayu pada ceiling dapat berupa ukiran ataupun rangka.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gbr 3.15 : Skylight pada Main Entrance  Gbr 3.16 : Ceiling  pada Lobby  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                    Gbr 3.17 : Ceiling pada void  
 
 
6. Interior Sistem  
 
a. Penghawaan  
 
Karena  lingkup  dan  area  yang  begitu    luas,  maka  penghawaan  yang  
 
digunakan  ialah  penghawaan  alami.  Penghawaan  alami  yang  dipilih  pun  
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central  air  conditioner.  Hal  tersebut  akan  lebih  efisien  dan  efektif  untuk  
 
ruang publik yang besar.  
 
 
 
 
b. Penerangan  
 
Penerangan yang digunakan berasal dari penerangan alami dan buatan.  
 
Tetapi  lebih  banyak  menggunakan  penerangan  buatan.  Seperti  hanging  
 
lamp, armature lamp, wallwasher, indirect lamp, tetapi untuk planary hall 
 
lebih kompleks dengan lampu panggung, spotlight, downlight.  
 
 
 
 
c. Akustik  
 
Untuk  system  akustik  yang  digunakan  pada  dinding  menggunakan  
 
system peredam seperti glasswool, karpet, gypsum.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gbr 3.18 : AC Central pada lobby    
 
 
7. Sirkulasi Vertikal  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gbr 3.19 : Lampu panggung   
 
Untuk  lebih  memudahkan  sirkulasi  vertikal,  tidak  hanya  dengan  
 
tangga, namun juga  escalator dan lift. Sehingga dapat dijangkau oleh siapun,  
 
termasuk kaum difable yang hendak naik ke lantai atas.  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
8. Furnitur  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gbr  3.20: Eskalator pada JCC  
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Furniture  pada  planary  hall  meggunakan  auditorium  chair  berwarna  
 
abu-abu(  pabrikasi  )  yang  disesuaikan  dengan  warna  karpetnya.  Sedangkan  
 
untuk  dinner  area  furniture  yang  digunakan  ialah  kursi  makan  berwarna  
 
merah  dan  meja  makan  kayu.  Untuk  furniture  selasar  dan  lobby,  
 
menggunakan  kursi  berbahan  rotan  dan  ukitan  kayu,  serta  elemen  estetis  
 
seperti patung.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gbr 3.21 : Area tunggu planary hall  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
     Gbr 3.22 : Area Dinner                  Gbr 3.23: auditorium chairs  
  
 
 
 
BAB IV  
 
KEPUTUSAN DESAIN  
92  
 
 
 
 
A.Perencanaan  dan  Perancangan  Pusat  Pendidikan  dan  Pengembangan  Musik  
 
Klasik  
 
1. Pola Pikir Perencanaan dan Perancangan  
 
Skema Pola Pikir Perancangan  
 
Konsep Perencanaan dan Perancangan Interior Musik   
 
 
Faktor Perencanaan dan Perancangan Pusat  
Manusia  
 
 
 
Karyawan,  
Instruktur  
musik, murid,  
pengunjung  
 
 
 
Aktivitas  
 
 
 
Keb.Ruang:  
Lobby, Papan  
Info,R.Kelas, Hall,  
R.Manajemen,Perpust 
akaan,Kafetaria,  
Lavatory ,R.kontrol,  
R.rias  
 
 
Sirkulasi,zoning dan  
Grouping  
Pendidikan dan Pengembangan Musik Klasik  
Di Solo Baru  
 
 
Fisik Bangunan Ruang dalam  
 
Karakteristik Ruang, Dimensi Ruang,  
Fungsi Ruang  
 
 
Karakter Ruang :  
   1.Pembentuk ruang  
           2. Furniture  
 3. Aspek Dekorasi  
 
Interior Sistem :  
1. Penghawaan  
2. Pencahayaan  
3. Akustik dan Tata suara  
 
Sistem Keamanan  
 
 
 
 
Desain Interior pada Pusat Pendidikan  
dan Pengembangan Musik Klasik  
Di Solo Baru  
Sasaran Desain  
 
 
 
Norma Desain:  
1. Fungsi   
2. Tehnik  
3. Bahan  
4. Estetis  
 
 
 
 
 
 
 
 
Interior Musik Klasik:  
R. Lobby, hall, Papan  
Info,R.Kelas,  
R.Manajemen,Perpustakaa 
n,Kafetaria, Lavatory, tiket  
box,R.kontrol, R.rias  
 
Skema 4.1 : Pola Pikir Perencanaan dan Perancangan  
  
 
 
 
2. Pengertian Judul Perencanaan dan Perancangan  
 
a. Pusat  
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          Pusat merupakan tempat  yang letaknya ditengah ; pokok atau  yang  
 
menjadi pumpunan ( berbagai-bagai urusan, hal, dan lain sebagainya ) .  
 
( Kamus Besar Bahasa Indonesia, ed. 3 – cet. 1. – Jakarta : Balai Pustaka,  
 
2001.)  
 
b. Pendidikan  
 
    Pendidikan  merupakan  proses  pengubahan  sikap  dan  tata  laku  
 
sesorang  atau  kelompok  orang  dalam  usaha  mendewasakan  mausia  
 
melalui upaya pengajaran dan pelatihan, proses, cara, perbuatan mendidik.  
 
( Kamus Besar Bahasa Indonesia, ed. 3 – cet. 1. – Jakarta : Balai Pustaka,  
 
2001.)  
 
c. Pengembangan  
 
    Pengembangan  merupakan  suatu  proses  ,  cara  ,  perbuatan   
 
mengembangkan  :  atau  upaya  meningkatkan  mutu  agar  dapat  dipakai  
 
untuk berbagai keperluan dalam kehidupan masyarakat.  
 
d. Musik Klasik  
 
Musik  klasik  merupakan  istilah  luas  yang  biasanya  mengacu  pada  
 
musik  yang  dibuat  di  atau  berakar  dari  tradisi  kesenian  Barat,  musik  
 
kristiani,  dan  musik  orkestra,  mencakup  periode  dari  sekitar  abad  ke-9  
 
hingga abad ke-21.   
 
( www.wikipedia.com)  
  
 
 
 
e. Solo Baru  
94  
 
Secara teritori tanah Solo Baru masuk  wilayah  Kabupaten Sukoharjo,  
 
Kecamatan  Grogol.  Kota  ini  disebut  juga  sebagai  kota  satelit,  di  mana  
 
infrastruktur dan kegiatan utama mayarakatnya ialah berbisnis.  
 
Pusat  Pendidikan  dan  Pengembangan  Musik  Klasik  di  Solo  Baru  
 
adalah sebuah wadah atau tempat bagi para pencinta musik klasik yang ingin  
 
menggali  potensi  diri  atau  belajar  lebih  mendalam,  mengekspresikan  
 
kemampuan serta mengetahui latar belakang dari musik klasik tersebut  
 
 
 
 
3. Status Kelembagaan  
 
Merupakan lembaga atau yayasan yang dimiliki oleh swasta namun berada di  
 
bawah pengawasan Departemen Pendidikan Nasional. Pendidikan  yang disampaikan  
 
bersifat ekstrakurikuler.  
 
 
 
 
4. Struktur Organisasi  
 
 
 
Direktur/Pimpinan  
 
 
Sekretaris  
 
 
 
Bag.Administrasi  
 
 
 
Bag.Pendidikan  
 
 
Instruktur Musik  
 
 
 
Bag.Apresiasi  
 
 
 
Bag.Humas Bag.Even Organizer  
 
Skema 4.2 : Struktur Organisasi Pusat Pendidikan dan Pengembangan Musik Klasik di Solo Baru  
  
 
 
 
5. Kegiatan yang diwadahi  
 
a. Kegiatan Pendidikan  
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Kegiatan  pendidikan  ini  berupa  pembelajaran  mengenai  teori  musik,  praktek  
 
piano, pratek string/alat musik gesek, praktek woodwind/tiup, praktek perkusi,  
 
praktek alat musik petik.  
 
b. Kegiatan apresiasi/pengembangan  
 
Kegiatan  apresiasi  yang  akan  diwadahi  di  pusat  pendidikan  musik  klasik  ini  
 
berupa  concert  hall/auditorium  untuk  pertunjukan  tertutup  berupa  resital,  
 
chamber  music  ,  dan  orkestra,  dan  gazebo,  disediakan  untuk  pertunjukan  
 
terbuka.  
 
c. Kegiatan administrasi  
 
Seperti  pada  institusi  lainnya,  administrasi  memiiki  peran  baik  secara  
 
keuangan, managemen pemasaran dan lain sebagainya.  
 
 
 
 
6. Kebutuhan Ruang secara Umum  
 
Kegiatan  
Pendidikan  
 
Kegiatan  
apresiasi  
 
Kegiatan  
administrasi  Kegiatan  
Hiburan  
R.  Kelas  alat  
musik  
tiup,  R.kelas  alat  
musik  string/senar,  
R.kelas  alat  musik  
perkusi,  R.kelas  
piano,  R.kelas  
vocal/koor,lavatory,  
gudang.  
Hall,  
announcement  
board  (  internet  
online ), gazebo  
R.  Direktur,  Rapat,  
Administrasi,   
Cafetaria,  
Tabel 2.1 : Kebutuhan Ruang secara umum  
  
 
 
 
B. Analisa Perencanaan dan Perancangan  
 
 
 
 
1. Lokasi  
 
 
 
 
 
 
 
W I S M A 
B O G A 
S ME A 
S A RA S WATI 
 
P A N D A W A 
 
C A R R E F U R E 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
U 
 
 
 
 
 
 
L O K A S I 
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JL.R AYA D LO PO LAN G EN H AR J O 
 
 
 
 
Gbr 4.1 : Gambar Peta Lokasi  
 
a. Pertimbangan capaian  
 
Lokasi yang terletak di antara Solo dan Sukoharjo, memudahkan orang  
 
untuk  mengakses,  karena  sangat  strategis  dan  berada  di  jantung  kota  Solo  
 
Baru.  
 
b. Pertimbangan tehnis  
 
Memiliki  luas  lebih  dari  1.800  m²,  dan  dikelilingi  jalan  utama  serta  
 
jalan alternatif. sehingga memungkinkan ada banyak side entrance.   
 
c. Pertimbangan Lingkungan  
 
Kawasan  yang  dekat  dengan  jalan  besar  dan  perumahan  penduduk,  
 
sehingga akan lebih cepat dan mudah terjangkau oleh para murid.  
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2. Kegiatan dan Fasilitas  
 
a. Ruang dan aktivitas yang diwadahi  
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Ruang  
 
 
Lobby  
 
 
 
 
 
R.Tunggu  
 
Pelaku  
 
Pengelola/karyawan.  
Siswa,  
pengunjung  
 
 
 
 
Siswa, Pengunjung  
 
Kegiatan  
Datang- 
Disambut/bertanya  
informasi-pulang  
Datang-duduk- 
akivitas  
kelas/menonton- 
pulang  
 
Fasilitas  
Resepsionis  
table,  
 kursi  
 
Kursi tunggu,  
Meja,  
 Tunggu  
R.Kelas  Siswa  Datang-les-pulang  Kursi kelas,  
Papan tulis,  
Stand  musi,rak  
penyimpanan  
buku  
 
 
R. Pimpinan  Pimpinan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
R.Administrasi  Pengelola, tamu  
 
 
 
 
 
 
Dress Room   Artis/siswa/pengelola  
 
 
check  up  data- 
terima tamu  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
mengelola  data,  
menerima  
informasi,  
menerima tamu  
Ganti  baju,  make  
up,  menunggu  
pentas  
 
 
Meja Pimpinan,  
Drawer,  
Kursi Pimpinan  
Sofa  tamu  
double sitter,  
Sofa tamu single  
sitter  
 
 
Meja kerja,  
Kursi kerja,  
Drawer  
Kursi tamu  
Hanging  dress,  
meja  make  up,  
kursi rias, sofa  
  
 
 
 
Anouncemen  
board  
Auditorium/  
Concert Hall  
 
 
Kafetaria  
 
 
 
 
 
Siswa,pengelola,pengunjung  Melihat  
pengumuman  
Siswa,pengelola,pengunjung  Menonton  
pertunjukan  musik  
klasik  
Siswa,pengelola,pengunjung  Makan,  minum,  
berbincang-bincang  
 
 
 
 
 
Papan  
pengumuman  
Kursi,panggung  
 
 
 
 
Meja,kursi,dapur  
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Lavatory/toilet  Siswa,pengelola,pengunjung  MCK  Wastafel,  
closhed  
Gudang  
 
 
Gazebo  
Pengelola  
 
 
Siswa  
Menyimpan  
peralatan  
Mini  recital  (  
bersifat terbuka )  
Lemari  
 
 
-  
                      Tabel 2.2 : Ruang dan aktivitas yang diwadahi  
 
b. Aktivitas dan Kebutuhan Ruang  
 
 
 
 
No.  Ruang  Aktivitas  Asumsi  Besaran  Ruang  
(cm²)  
 
 
 
 
 
 
 
 
Luas   
( m²)  
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber  
1.  Front Office/Lobby  Menerima  
tamu,memberi  
informasi  
3 kursi,1 meja  
counter office  
(45x45)x3=6075  
(40x150)x1=600 
0  
12,07 
5  
HD  
2.  R. Tunggu  Menunggu,dud 1  coffee  (50x80)x1=  20  HD  
 
 
 
3.  
 
 
 
R.Auditorium/Conc 
ert Hall  
uk  
 
 
Tempat  
Konser/pertunj 
ukan  
table,2  sofa  
three set  
 
200  kursi,1  
panggung  
2000  
(150x60)x2=180 
00  
(45x45)x200=40 
5000  
(500x800)x1=40 
0000  
 
 
 
805  TP  
4.  R.Kontrol/mekanik 
al  
Pengaturan  
lighting,  sound  
1  
control,  
meja  
3  
(80x200)1=  
16000  
22,07 
5  
TP  
 
 
5.  
system  
 
Kantor Menejemen  Mengola  data,  
menerima  
informasi,  
menerima  
tamu  
kursi kerja  
 
8  meja,  16  
kursi,  3  
sofa,  
1 coffee table  
(45x45)x3=  
6075  
(80x120)x8=  
76800  
(45x45)x16=  
32400  
(60x80)x3=  
 
 
124,8  HD  
  
 
 
 
 
 
 
6.  
 
 
 
 
 
 
 
 
Kelas Privat Piano  Belajar  dan  
mengajar  
praktek  
piano,mengaja 
r piano  
 
 
 
 
 
 
 
 
Piano,  
kursi  piano,  
kursi guru,  
lemari buku  
 
 
 
 
 
14400  
(60x60)x1=  
1200  
150 x 50= 750  
40 x 55=2200  
45x45 = 2025  
40 x 200=8000  
 
 
 
 
 
 
 
 
12,9
7 
5  
99  
 
 
 
 
 
 
 
AL  
7.  
 
 
 
 
 
 
8.  
Kelas String  Belajar  
Praktek  
Biola(violin),v 
iola,  
cello,contra  
bass,gitar   
Kelas Woodwind  Belajar  dan  
mengajar  
praktek  
terompet  
perancis,tromb 
on  
tenor,tuba,flute 
,oboe,klarinetb 
ason,saksofon  
Kursi  8,stand  
music 8 buah,  
papan  tulis  
1,  
lemari  buku  
materi 2  
 
Kursi 8, stand  
musik 8 buah  
,papan  tulis  
2,lemari  buku  
materi 2  
45x45x8=16200  
30x20x8=4800  
250x10x1=2500  
40x150x2=12000  
 
 
45x45x8=16200  
30x20x8=4800  
250x10x1=2500  
40x150x2=12000  
35.5  DA  
 
 
 
 
 
 
35.5  DA  
9.  Kelas Perkusi  Belajar  dan  
mengajar  
praktek  
xilofon,simbal, 
maracas,genta  
sapi,timpani,ka 
stanet,tambori 
n,drum,triangel  
Kursi  5,stand  
musik,  papan  
tulis 1  
45x45x5=10125  
30x20x8=4800  
250x10x1=2500  
17.42 
5  
DA  
10.  Kelas Petik  Belajar  dan  
meng  praktek  
gitar,harpa  
Kursi  5,stand  
musik  5  
buah,papan  
tulis,  
45x45x5=10125  
30x20x8=4800  
250x10x1=2500  
17.42 
5  
DA  
11.  Kelas Koor  
 
 
 
 
 
 
 
12.  Kelas Teori  
Belajar  dan  
mengajar  
praktek  
menyanyideng 
an  tehnik  4  
suara  
 
Belajar  dan  
mengajar  teori  
music  
Podium   
tingkat  16  
buah,  stand  
music  17  
buah,1  piano  
grand,kursi  
piano  
9  kursi  
kelas,  
1  kursi  guru  
papan tulis  
100x120x16=192 
000  
30x20x17=10200  
150x200x1=3000 
0  
40x55x1=2200  
 
45x45x9=18225  
45x45x1=2025  
250x10x1=2500  
234.4  DA  
 
 
 
 
 
 
 
22.75  DA  
13.  Kafetaria  Makan,minum, 11  meja  120x120x11=158 231.3  HD  
mengobrol  makan  36  
kursi, 6 bufet,   
400  
45x45x36=72900  
  
 
 
 
 
14.  Dapur bar  
 
 
 
 
 
 
Masak,mencuc 
i  
piring,menyaji 
kan  
makanan/mim 
uman  
 
 
 
 
 
 
5  kursi  bar,  
1  
meja bar  
 
 
 
 
 
 
40x40x5=8000  
300x200x1=6000 
0  
 
 
 
 
 
 
68  
100  
 
 
 
 
HD  
15.  Perpustakaan  Meminjam  
buku,mengem 
balikan  
buku,melihat  
catalog,memba 
ca  
buku,memakai  
fasilitas  
internet  
8  rak  buku,2  
meja  
operator,4  
meja  baca,  16  
kursi,6  meja  
komputer,2  
meja katalok  
150x60x8=72000  
100x150x2=3000 
0  
120x80x4=38400  
45x45x16=32400  
70x50x6=21000  
70x50x2=7000  
162.4  HD  
16.  R.Arsip  Menyimpan  
arsip penting  
2 lemari  60x150x2=18000  18  HD  
17.  Announcement  
Board  
 
 
18.  Dress Room  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
19.  Lavatory  
 
 
 
20.  Gudang  
Memberi  
informasi  
visual/multime 
dia/digital  
Berias,fitting  
pakaian,menun 
ggu  giliran  
pentas  
 
 
 
 
 
 
MCK  
 
 
 
Menyimpan  
peralatan  
8 papan  
 
 
 
4  set  meja  
rias,4  fitting  
pakaian,  
wardrobe  
pakaian,sofa  
3  dudukan    
2  
set,kursi  2  
buah  coffee  
table 2 buah  
6  closet,  2  
wastafel  
 
 
3 lemari  
70x10x8=560  
 
 
 
70x40x4x=11200  
100x150x4=6000 
0  
150x50x2=15000  
45x45x2=4050  
50x502=5000  
 
 
 
(40x80)x6=  
19200  
(30x60)x2=  
3600  
(30x80)x3=  
7200  
5.6  Asumsi  
 
 
 
95.25  TP  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
22,8  HD  
 
 
 
7,2  Asumsi  
21.  Gazebo  
 
Total Luas  
Pentas  musik  
mini  
-  400x300x1=1200 
0  
12  
 
1942. 
32  
Asumsi  
 
 
Keterangan :  
 
HD    
Tabel 2.3 : Aktivitas dan Kebutuhan Ruang  
 
 
 
 
: Human Dimantion  DA  
 
 
 
 
 
: Data Arsitek  
AL    : Akustik Lingkungan  TP   : Theater Planning  
  
 
 
 
3. Pola Kegiatan  
 
a. Pola Kegiatan Siswa  
101  
 
 
 
Datang  
 
 
 
Belajar teori  
musik  
 
 
 
Belajar alat  
musik  
 
 
 
Pulang  
 
 
 
b. Pola Kegiatan Pengajar  
 
Skema 4.3 : Pola Kegiatan Siswa  
 
 
Datang  
 
 
Mengajar  
 
 
Pulang  
 
 
 
 
 
c. Pola Kegiatan Pengelola  
 
 
 
Skema 4.4 : Pola Kegiatan Pengajar 
 
 
Mengawasi  
Datang  Rapat/  
bertemu  
tamu  
kinerja  
karyawan  
Pulang  
 
Skema 4.5 : Pola Kegiatan Pengelola 
 
d. Pola Kegiatan Pengunjung  
 
 
Melihat   
konser   
 
Datang  Makan /minum  
di kafe   
 
Menunggu  
Anak kursus   
 
 
Skema 4.6: Pola Kegiatan Pengunjung 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pulang  
  
 
 
 
4. Analisa Organisasi Ruang  
 
a. Analisa Organisasi Ruang Pendidikan  
 
Perpustakaan  
R.Praktek  
Musik  
 
Lobby  
R.Teori  
Musik  
 
ME  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
R.Latihan  
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Skema 4.7 : Analisa Organisasi Ruang Pendidikan 
 
b. Analisa Organisasi Ruang Penunjang  
 
Auditorium  
R. Pengelola  
 
 
Cafetaria  
 
 
Lavatory  
 
 
 
 
Lobby  
 
 
 
 
ME  
R. Kontrol  
Hall  
 
R. Latihan  
 
 
Gazebo  
 
Skema 4.8 : Analisa Organisasi Ruang Penunjang 
 
c. Analisa Organisasi Ruang Pengelola  
 
 
 
R.Direktur  
 
R.Rapat  
 
 
 
 
Lobby  
 
 
 
 
ME  
 
R.Staff  
 
 
 
 
Lavatory  
 
 
Skema 4.9 : Pola Kegiatan Siswa 
  
 
 
 
5. Pola Hubungan Antar Ruang  
 
a. Pola Hubungan Antar Ruang Makro  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Skema 4.10: Pola Hubungan Antar Ruang Makro 
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b.Pola Hubungan Antar Ruang Mikro  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Skema 4.11: Pola Hubungan Antar Ruang Mikro 
 
1. Ruang Penunjang  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Skema 4.12: Pola Hubungan Antar Ruang Penunjang 
 
2. Ruang Pengelola  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Skema 4.13: Pola Hubungan Antar Ruang Pengelola 
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3. Ruang Servis  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6. Zoning  
 
a. Alternatif I  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Skema 4.14 : Pola Hubungan Antar Ruang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gbr 4.2 : Zoning alternative 1  
 
Keuntungan  
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Semi Privat  
 
Privat  
 
Publik  
 
Semi Publik  
 
 
 
 
 
Kerugian 
 
1.  Area  publik  berada  di  depan  (  
dekat  
 
dengan ME ).  
 
1.  kurang  menariknya  area  
 
belakang,  karena  tidak  
 
menjadi  tempat  publik  
 
(disiasati dengan desain )  
  
 
 
 
2. Area semi publik berada dekat dengan  
 
area  publik  sehingga  tidak  mengganggu  
 
area privat.  
 
3.  Area  privat  terjaga  karena  berada  di  
 
satu kawasan yang luas  
 
Tabel 2.4 : Keuntungan dan kerugian zoning 1  
 
 
 
 
Keterangan : yang telah disetujui zoning alternative 1. 
 
b. Alternatif II  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gbr 4.3 : Zoning alternative 2  
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Semi Privat  
 
Privat  
 
Publik  
 
Semi Publik  
  
 
 
 
Keuntungan  
 
 
 
 
 
Kerugian  
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Ada  area  khusus  untuk  para  
pengunjung  
 
Area  publik  di  ubah  menjadi  
 
yang  datang  ke  tempat  kursus  ini,  
 
lansung  
 
mengarah  ke  
 
sehingga  tidak  akan  mengganggu  proses  
 
pembelajaran  di  ruang  praktek  dan  teori  
 
musik.  
 
halaman  belakang,  sehingga  
 
interaksi yang tercipta kurang  
 
maksimal,  dan  ME  harus  di  
 
ubah.  
 
 
 
7. Gouping  
 
Tabel 2.5 : Keuntungan dan kerugian zoning 2  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gudang 
 
 
Kelas  
Piano 
 
 
 
 
 
 
 
R.MANAGEMEN 
 
 
 
 
 
Gazebo 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Perpustakaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lav 
 
 
 
 
 
 
 
Dress Room 
 
 
Concert Hall 
 
R.Kontrol 
 
Main Lobby 
 
Kelas  
Vokal 
Kelas  
 
 
Lavatori 
 
 
 
Kelas  
Cafetaria 
 
Bar dan 
 Dapur 
Petik Kelas String 
Teori 
Kelas Kelas Woodwind 
Perkusi 
R.Koor R.Latihan 
Gabungan 
 
 
Semi Publik  
 
Publik  
 
 
 
 
 
Gbr 4.4 : Grouping  
 
 
Privat  
 
Semi Privat  
  
 
 
 
8. Sirkulasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
9. Tema  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gbr 4.5 : Sirkulasi  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sirkulasi   
Pengunjung  
 
Sirkulasi  Murid  
 
Sirkulasi   
Pengelola  
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 Tema  yang  akan  menjadi  ikon  dan  pedoman  atau  kompas  selama  
 
proses  desain  ialah  Modern  Kontemporer.  Desain  yang  mencerminkan  modern  
 
akan  terlihat  di  setiap  elemen  seperti  penggunaan  material  stainlessteel,  high  
 
pressure limited ( HPL), akrilik, kaca dan rangka aluminium, sedangkan kesan  
 
kontemporer  lebih  memberi  kesan  natural,  baik  dari  pemilihan  material  seperti  
 
batu-batuan  dan  warna-warna  alam  seperti  hijau,  cokelat  dan  biru.  Selain  itu  
 
furnitur  bergaya  modern  kontemporer  memiliki  ciri  khas,  yaitu  menerapkan  
 
desain  kekinian  yang  berpedoman  pada  perkembangan  tren. Mulai  bentuk,  
 
warna,  hingga  corak  yang  lebih  bervariasi  dan  memiliki  elemen  penunjang  
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interior  yang  beragam,  membuat  desain  kontemporer  ini  tidak  mengalami  
 
pergantian periode. Bahkan, yang menjadi ciri khas lainnya dari interior bergaya  
 
modern kontemporer ialah banyaknya pemakaian warna yang bervariasi. Meski  
 
hitam  sering  digunakan  sebagai  warna  dasar,  desain  kontemporer  juga  banyak  
 
menggunakan  campuran  warna  netral,  hitam  dan  putih,  dari  warna  ringan  
 
sampai warna gelap. 
 
10. Furniture  
 
Furniture  memiliki  kesamaan  tema  seperti  konsep  keseluruhan  
 
perancangan  yaitu  Modern  Kontemporer.  Dimana  cirinya,  minim  akan  
 
asesories  atau  hiasan,  tapi  tetap  memiliki  nilai  estetika.  Dengan  penggunaan  
 
material-material  yang  mencirikan  modern  seperti  fiber,  stainleesteel,  High  
 
Presure Lamited ( HPL ), Plywood, dan lain sebagainya.  
 
 
 
 
11. Analisa Pembentuk Ruang  
 
a. Lantai  
 
 
 
 
Lobby  
 
Ruang  
 
Bahan dan Warna  
 
Granit;warna  hitam,  
merah,  
 
putih  
 
Analisa Bahan  
 
Kuat, tahan lama, anti gores  
 
Recepsionis  
 
R.Tunggu  
 
Anouncement Board  
 
Perpustakaan  
 
Granit warna hitam  
 
Granit Warna hitam  
 
Granit Warna hitam  
 
Keramik  warna  hitam  
dan  
 
putih  
 
Kuat, tahan lama, anti gores  
 
Kuat, tahan lama, anti gores  
 
Kuat, tahan lama, anti gores  
 
Warna  variatif,  mudah  
 
perawatan  
  
 
 
 
Kelas Praktek Piano  
 
 
 
Kelas  String/Alat  Musik  
 
Gesek  
 
Kelas Woodwind  
 
 
 
Kelas Perkusi  
 
 
 
Kelas Vokal  
 
 
 
R. Koor  
 
 
 
Kelas Teori  
 
 
 
 
 
Parquet  
 
 
 
Parquet  
 
 
 
Parquet  
 
 
 
Parquet  
 
 
 
Parquet  
 
 
 
Parquet  
 
 
 
Parquet  
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Akustik,  nyaman,  memberi  
 
kesan hangat pada ruang  
 
Akustik,  nyaman,  memberi  
 
kesan hangat pada ruang  
 
Akustik,  nyaman,  memberi  
 
kesan hangat pada ruang  
 
Akustik,  nyaman,  memberi  
 
kesan hangat pada ruang  
 
Akustik,  nyaman,  memberi  
 
kesan hangat pada ruang  
 
Akustik,  nyaman,  memberi  
 
kesan hangat pada ruang  
 
Akustik,  nyaman,  memberi  
 
kesan hangat pada ruang  
 
Auditorium  
 
Karpet warna brown coffee  Akustik,natural  
 
Stage  
 
 
 
Dress Room  
 
 
 
R.Kontrol  
 
 
 
Gazebo  
 
 
 
Cafetaria  
 
Parquet  
 
 
 
Keramik abu-abu  
 
 
 
Keramik Cokelat  
 
 
 
Parquet  
 
 
 
Parquet  
 
Akustik,  nyaman,  memberi  
 
kesan hangat pada ruang  
 
Warna  variatif,  mudah  
 
perawatan  
 
Warna  variatif,  mudah  
 
perawatan  
 
Akustik,  nyaman,  memberi  
 
kesan hangat pada ruang  
 
Akustik,  nyaman,  memberi  
  
 
 
 
kesan hangat pada 
ruang  
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Lavatory  
 
Keramik  warna,  hitam  
dan  
 
merah  
 
Warna  variatif,  mudah  
 
perawatan  
 
 
 
b. Dinding  
 
Tabel 2.6 : Analisa Pembentuk Ruang pada Lantai  
 
 
 
 
Lobby  
 
Ruang  
 
Bahan dan Warna  
 
Cat  dinding  warna  
abu- 
 
abu  
 
Analisa Bahan  
 
Warna Variatif, tidak mudah kotor  
 
Recepsionis  
 
 
 
R.Tunggu  
 
 
 
Anouncement Board  
 
 
 
Perpustakaan  
 
 
 
Kelas Praktek Piano  
 
 
 
 
 
 
 
 
Kelas  String/Alat  
Musik  
 
Gesek  
 
Cat  dinding  warna  
abu- 
 
abu  
 
Cat  dinding  warna  
abu- 
 
abu  
 
Cat  dinding  warna  
abu- 
 
abu, cokelat, hitam  
 
Cat dinding warna oranye,  
 
hitam, abu-abu  
 
Kain oranye  
 
 
 
 Plywood   
 
 
 
Kain oranye  
 
 
 
 plywood  
 
Warna Variatif, mudah kotor  
 
 
 
Warna Variatif, mudah kotor  
 
 
 
Warna Variatif, mudah kotor  
 
 
 
Warna Variatif, mudah kotor  
 
 
 
Oprimal  menyerap  suara,  mudah  
 
didapat, variasi desain dan warna.  
 
Kuat  dan  tahan  lama,  mudah  
 
dibersihakan.  
 
Oprimal  menyerap  suara,  mudah  
 
didapat, variasi desain dan warna.  
 
Kuat  dan  tahan  lama,  mudah  
 
dibersihakan.  
  
 
 
 
Kelas Woodwind  
 
 
 
 
 
 
 
 
Kelas Perkusi  
 
 
 
 
 
 
Kelas Vokal  
 
 
 
 
 
 
 
 
R. Koor  
 
Kelas Teori  
 
 
 
Auditorium  
 
 
 
 
 
 
Stage  
 
 
 
Dress Room  
 
 
 
R.Kontrol  
 
 
 
 
 
Kain oranye  
 
 
 
 plywood  
 
 
 
Karpet warna oranye  
 
plywood  
 
 
 
Kain oranye  
 
 
 
 plywood  
 
 
 
Karpet warna hijau  
 
Cat  dinding  warna  
hijau  
 
dan abu-abu  
 
Karpet warna oranye  
 
Plywood  
 
 
 
Ornament plywood   
 
 
 
Cat  dinding  warna  
abu- 
 
abu  
 
Karpet warna abu-abu  
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Oprimal  menyerap  suara,  mudah  
 
didapat, variasi desain dan warna.  
 
Kuat  dan  tahan  lama,  mudah  
 
dibersihakan.  
 
Optimal menyerap suara  
 
Kuat  dan  tahan  lama,  mudah  
 
dibersihakan.  
 
Oprimal  menyerap  suara,  mudah  
 
didapat, variasi desain dan warna.  
 
Kuat  dan  tahan  lama,  mudah  
 
dibersihakan.  
 
Optimal menyerap suara  
 
Variasi warna  
 
 
 
Optimal menyerap suara  
 
Kuat dan tahan lama, mudah  
 
dibersihakan.  
 
Kuat  dan  tahan  lama,  mudah  
 
dibersihakan.  
 
Warna variasi  
 
 
 
Optimal menyerap suara  
 
 
 
Gazebo  
 
 
 
Kayu finishing melamin  Alami/natural, hangat, nyaman  
  
 
 
 
Cafetaria  
 
Lavatory  
 
 
 
 
 
Batu alam  
 
Cat  dinding  warna  
abu- 
 
abu  ,  Keramik  mozaik  
 
warna merah, hitam, putih  
 
 
 
 
 
Alami, estetik  
 
Variatif warna   
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c. Ceiling  
 
Tabel 2.7 : Analisa Pembentuk Ruang pada Dinding  
 
 
 
 
Lobby  
 
Ruang  
 
Bahan dan Warna  
 
Gypsum board;putih  
 
Analisa Bahan  
 
Tahan  lama,  mudah  
 
dibersihkan  
 
Recepsionis  
 
 
 
R.Tunggu  
 
 
 
Anouncement Board  
 
 
 
Perpustakaan  
 
 
 
Kelas Praktek Piano  
 
 
 
Kelas  String/Alat  Musik  
 
Gesek  
 
Kelas Woodwind  
 
Gypsum board;putih  
 
 
 
Gypsum board;putih  
 
 
 
Gypsum board;putih  
 
 
 
Gypsum board;putih  
 
 
 
Gypsum board;putih  
 
 
 
Gypsum board;putih  
 
 
 
Gypsum board;putih  
 
Tahan  lama,  
 
dibersihkan  
 
Tahan  lama,  
 
dibersihkan  
 
Tahan  lama,  
 
dibersihkan  
 
Tahan  lama,  
 
dibersihkan  
 
Tahan  lama,  
 
dibersihkan  
 
Tahan  lama,  
 
dibersihkan  
 
Tahan  lama,  
 
mudah  
 
 
 
mudah  
 
 
 
mudah  
 
 
 
mudah  
 
 
 
mudah  
 
 
 
mudah  
 
 
 
mudah  
  
 
 
 
 
 
Kelas Perkusi  
 
 
 
Kelas Vokal  
 
 
 
R.Koor  
 
 
 
Kelas Teori  
 
 
 
Auditorium/Concert Hall  
 
 
 
Stage  
 
 
 
Dress Room  
 
 
 
R.Kontrol  
 
 
 
Gazebo  
 
 
 
Cafetaria  
 
 
 
Lavatory  
 
 
 
 
 
 
 
Gypsum board;putih  
 
 
 
Gypsum board;putih  
 
 
 
Gypsum board;putih  
 
 
 
Gypsum board;putih  
 
 
 
Gypsum board;putih  
 
 
 
Gypsum board;putih  
 
 
 
Gypsum board;putih  
 
 
 
Gypsum board;putih  
 
 
 
Gypsum board;putih  
 
 
 
Lambering,  kayu  jati  
 
finishing melamin  
 
Gypsum board;putih  
 
 
 
 
 
dibersihkan  
 
Tahan  lama,  
 
dibersihkan  
 
Tahan  lama,  
 
dibersihkan  
 
Tahan  lama,  
 
dibersihkan  
 
Tahan  lama,  
 
dibersihkan  
 
Tahan  lama,  
 
dibersihkan  
 
Tahan  lama,  
 
dibersihkan  
 
Tahan  lama,  
 
dibersihkan  
 
Tahan  lama,  
 
dibersihkan  
 
Tahan  lama,  
 
dibersihkan  
 
Hangat, natural  
 
 
 
Tahan  lama,  
 
dibersihkan  
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mudah  
 
 
 
mudah  
 
 
 
mudah  
 
 
 
mudah  
 
 
 
mudah  
 
 
 
mudah  
 
 
 
mudah  
 
 
 
mudah  
 
 
 
mudah  
 
 
 
 
 
 
 
 
mudah  
 
Tabel 2.8 : Analisa Pembentuk Ruang pada Ceiling  
  
 
 
 
12. Analisa Sistem Interior  
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Ruang  
 
Lobby  
 
 
 
 
 
 
R.Tunggu  
 
 
 
 
 
 
 
 
Anouncement  
 
Board  
 
Pencahayaan  
 
Buatan(downlight),Alami(jendel
a  
 
kaca)  
 
 
 
Buatan(downlight&hanging 
lamp  
 
), Alami(jendela kaca)  
 
 
 
 
 
 
Buatan ( spotlight, downlight )  
 
Penghawaan  
 
Alami  
 
(jendela/pintu),  
 
AC Central  
 
Alami  
 
(jendela/pintu),  
 
Buatan  (AC  
 
Central)   
 
Buatan  (AC  
 
Central )  
 
 
 
 
-  
 
 
 
 
 
 
-  
 
 
 
 
 
 
 
 
-  
 
Akustik  
 
Perpustakaan  
 
Buatan  
 
downlight )  
 
(  
 
armaturelight,  
 
Buatan  
 
Central )  
 
(AC  
 
-  
 
Kelas  Praktek  
 
Piano  
 
Kelas  String/Alat  
 
Musik Gesek  
 
Buatan ( armaturelight)  
 
 
 
Buatan ( armaturelight)  
 
Buatan  (AC  
Split  
 
)  
 
Buatan  (AC  
Split  
 
)  
 
Buatan  (  Kain,  
 
plywood)  
 
Buatan  (  Kain,  
 
plywood)  
 
Kelas Woodwind  Buatan ( armaturelight)  
 
Buatan (AC Split)  Buatan  (  Kain,  
 
plywood)  
 
Kelas Perkusi  
 
Buatan ( armaturelight)  
 
Buatan (AC Split)  Buatan  
 
Karpet,  
 
plywood)  
 
(  
 
Kelas Vokal  
 
Buatan ( armaturelight)  
 
Buatan (AC Split)  Buatan  (  Kain,  
 
plywood)  
  
 
 
 
R.Koor  
 
 
 
 
 
 
Kelas Teori  
 
 
 
 
 
Buatan ( armaturelight)  
 
 
 
 
 
 
Buatan ( armaturelight)  
 
 
 
 
 
Buatan (AC Split)  Buatan  
 
Karpet,  
 
plywood)  
 
Buatan (AC Split)  -  
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(  
 
Auditorium  
 
Buatan  
 
downlight)  
 
(  
 
armaturelight,  
 
Buatan  
 
Central )  
 
(AC  
 
Buatan  
 
Karpet,  
 
plywood)  
 
(  
 
Stage  
 
Buatan ( spotlight, stagelamp )  
 
Buatan  
 
Central )  
 
(AC  
 
Buatan  
 
(plywood)  
 
Dress Room  
 
Alami  (jendela  kaca),  
Buatan  (  
 
armaturelight, downlight)  
 
Buatan (AC Split)  Buatan  
 
(Karpet,)  
 
R.Kontrol  
 
 
 
Gazebo  
 
 
 
Cafetaria  
 
 
 
Lavatory  
 
Buatan ( downlight)  
 
 
 
Alami  (  skylight  ),  buatan  
(  
 
downlight )  
 
Alami  (jendela  kaca),  
Buatan  (  
 
armaturelight, downlight)  
 
Buatan (downlight)  
 
Buatan  
 
Central )  
 
Buatan  
 
Central )  
 
Buatan  
 
Central )  
 
Buatan  
 
Central )  
 
(AC  
 
 
 
(AC  
 
 
 
(AC  
 
 
 
(AC  
 
Buatan  
 
(Karpet,)  
 
-  
 
 
 
-  
 
 
 
-  
 
Tabel 2.9 : Analisa Sistem Interior  
  
 
 
 
13. Sistem Utilitas  
 
a. Security System  
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Menggunakan  system  keamanan  manual  atau  dengan  cara  
 
pengamanan  berupa  satpam.karena  dilihat  dari  kebutuhannya,  gedung  ini  
 
merupakan yayasan musik.  
 
 
 
 
b. Pengamanan Terhadap Bahaya Kebakaran  
 
Sistem  pemadam  kebakaran  yang  digunakan  di  gedung  ini  ialah  
 
Hydrant dan pringkler. Pemilihan kedua system pemaam kebakaran memiliki  
 
tujuan  tersendiri.  Untuk  Hydrant  digunakan  untuk  diruang-ruang  kelas  dan  
 
perpustakaan.  Yang  mana  ruang  kelas  material  dinding  dan  lantainya  terbuat  
 
dari  karpet,kain  dan  plywood  sehingga  bila  menggunakan  springkler  dapat  
 
membuat  rusak  seluruh  aset.  Sedangkan  springkler  digunakan  untuk  ruang- 
 
ruang seperti lobby.  
 
 
 
 
c. Instalasi Listrik dan Penerangan  
 
Penerangan  yang  digunakan  dalam  gedung  pusat  Pendidikan  dan  
 
Pengembangan  Musik  Klasik  ialah  penerangan  alami  dan  buatan.  Dimana  
 
peneangan  alami  berasal  dari  cahaya  matahari  yang  masuk  ke  jendela,  pintu  
 
serta skylight. Sedangkan penerangan buatan berasal dari PLN dan Generator  
 
set.  Pencahayaan  buatan  dapat  diarahkan  menjadi  pencahayaan  derect  dan  
 
indirect,  lebih  mudah  diarakan  untuk  mendapat  ruangan  yang  estetis  karena  
 
pencahayaan.  
  
 
 
 
d. Sistem Pengondisian Udara  
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Pada  bangunan  pusat  pensisikan  dan  pengembangan  musik  klasik  ini,  
 
menggunakan    dua  jenis  AC  dalam  pengkonsidian  udara.  Yaitu  AC  Split  dan  
 
AC  central.  AC  split  digunakan  untuk  ruang-ruang  yang  belum  tentu  dipakai  
 
secara  bersamaan.  Jadi  AC  split  di  sini,  bertujuan  untuk  sedikit  menghemat  
 
energi.  Sedangkan  AC  central  digunakan  untuk  ruang-ruang  yang  digunakan  
 
secara serentak, seperti lobby, cafetaria, ruang management.  
 
 
 
 
e. Sound System  
 
    Sistem  tata  suara  di  gedung  ini  bersifat  terpusat  atau  sentralisasi,  
 
terutama di ruang auditorium/concert hall. Untuk menyalurkan suara yang utuh  
 
dan tidak bergema.   
 
 
 
 
f. Sistem Transportasi Vertikal  
 
f.1 Ramp  
 
Ramp  harus  acesibility  atau  dapat  digunakan  oleh  siapapun  baik  
 
manula,  penyandang  cacat  dan  lain  sebagainya.  Hal  ini  dikarenakan,  bila  
 
ada  beberapa  siswa  dari  yayasan  yang  memiliki  keterbelakangan  mental  
 
atau cacat, tidak merasa terdiskriminasikan.  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
A. KESIMPULAN   
 
 
 
 
 
BAB IV  
 
PENUTUP  
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Dari  perancangan  interior  Pusat  Pengembangan  dan  Pendidikan  Musik  Klasik  di  
 
Solo Baru kesimpulannya antara lain :  
 
1. Yayasan Musik Klasik ini terletak di kawasan Solo Baru, Sukoharjo tepatnya  
 
dibekas  lahan    bangunan  atrium  Solo  Baru.  Tempatnya  sangat  strategis  dan  
 
tepat berada ditengah kota bisnis.  
 
2. Tujuan  perancangan  interior  Yayasan  Musik  Klasik  ini  ialah  agar  interior  
 
yang berada di dalamnya mampu memberikan daya tarik bagi remaja-remaja  
 
Solo  dan  sekitarnya,  mengenai  menyenangkannya  mempelajari  musik  klasik  
 
Sehingga  unsur-unsur  pemberi  motivasi  dan  semangat  kepada  para  remaja  
 
baik  berupa  permainan  warna  ataupun  pemberian  fasilitas  yang  berbeda  dari  
 
pada lembaga musik lainnya diharapkan mampu menarik minat mereka.  
 
3. Status  kelembagaan  yaitu  yayasan  atau  berupa  perusahaan  Nirlaba  yang  
 
mendapat ijin dan disahkan oleh lembaga hukum dan Departemen Pendidikan.  
 
4. Organisasi Ruang  
 
Memiliki fasilitas ruang berupa :  
  
 
 
 
a. Lobby  
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Lobby  di  sini  berperan  sebagai  sublobby,  karena  sistem  dari  
 
bangunan  keseluruhan  ialah  diretail  atau  sewa,  maka  main  lobby 
 
berada dibagian bangunan yang tidak perancang desain.  
 
b. Anouncement Board / papan informasi multimedia  
 
Memiliki  fasilitas  internet  online  free  dan  display  informasi  
 
visual.  Anouncement  Board  ini  trerletak  di  sublobby,  sehingga  
 
pengunjung tidak merasa bosan saat menunggu kelas atau konser.  
 
c. Ruang Kelas (string, brass, woodwind, petik, perkusi, piano )  
 
d. Concert Hall  
 
Concert  hall  yang  berkapasitas  230  kursi  ini  memiliki  funsi  
 
sebagai  tempat  konser  ataupun  pertemuan  dan  sifatnya  dapat  disewa  
 
oleh institusi lain sesuai izin.  
 
e. Ruang Menejemen  
 
f. Perpustakaan  
 
g. Gazebo  
 
Gazebo disini berfungsi sebagai tempat konser outdoor. Untuk  
 
konser  yang  berkapasitas  pemain  musik  sedikit  seperti  recital  atau  
 
musik kamar dapat dilakukan di gazebo tersebut.  
 
h. Ruang Arsip  
 
i. Kafetaria  
 
j. Lavatory  
  
 
 
 
5. Ide Gagasan  
121  
 
Sangat  kental  akan  desain  modern  yang  terkesan  high  tech  seperti  
 
adanya  skylight,  fasilias  internet  online  free  namun  juga  memasukan  sedikit  
 
unsur tradisional ( seperti gazebo dan batu-batuan alam, penggunaan tanaman  
 
bambu dan tanaman merambat sebagai partisi), sebagai ekspresi kontemporer.  
 
Serta  mengedepankan  aksesbilitas,  khususnya  untuk  kaum  difabel.  Sehingga  
 
kaum  difabel  yang  ingin  belajar  musik  klasik  tidak  merasa  terhambat  atau  
 
terdiskriminasi secara tidak langsung. Contohnya dengan pemberian ramp dan  
 
ruang yang cukup luas untuk diakses kaum difabel.  
 
 
 
 
6. Tema yang Diterapkan  
 
Tema  yang  akan  diangkat  dalam  perancangan  interior  yayasan  musik  
 
klasik ini ialah colour be identity atau warna menjadi identitas. Dimana peran  
 
warna sangatlah besar dalam hal menarik perhatian para remaja agar memiliki  
 
keinginan  mempelajari  musik  klasik  yang  terkenal  akan  kesulitan  dan  
 
kepakemannya  seperti  penjarian,  ketukan,  tehnik  dan  lain-lain.  Warna  yang  
 
dipilih  pun  sesuai  warna  identitas  atau  logo  yayasan,  yaitu  Hijau  dan  hitam,  
 
hal tersebut yang mendorong perancang memilih tema colour be  identity.  
 
 
 
 
7. Warna yang Digunakan  
 
Untuk warna interior dan furniture yang digunakan ialah warna-warna  
 
yang  segar  dan  ceria  seperti  hijau,  kuning,  oranye.  Sehingga  memeiliki  
 
dampak psikologis secara tidak langsung. Dan juga menerapkan warna-warna  
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natural  dari  serat  kayu  yang  selain  memiliki  nilai  estetis,  kayu  juga  berperan  
 
dalam akustik ruang.  
 
 
 
 
B. SARAN  
 
Sebenarnya  ada  banyak  cara  untuk  lebih  memasyarakatkan  musik  klasik  di  
 
Indonesia. Yang pertama adalah tentunya lewat jalur pendidikan formal. Pengenalan  
 
musik  klasik  sebaiknya  sudah  dilakukan  sejak  dini,  misalnya  pada  saat  Sekolah  
 
Dasar. Sebagai contohnya di Korea, mata pelajaraan piano ditempatkan sebagai mata  
 
pelajaran  wajib,  bukan  hanya  sebagai  sampingan.  Hal  ini  sungguh  jauh  berbeda  
 
dengan  di  Indonesia.  Karena  kita  tidak  pernah  dikenalkan  dengan  musik,  khususnya  
 
musik klasik sejak dini, maka kita sebenarnya tidak pernah mengenal apa itu musik.  
 
Yang  kedua,  pemerintah  seharusnya  lebih  memperhatikan  perkembangan  
 
dunia seni itu sendiri Apabila dari pemerintah sendiri lebih mendukung tentunya akan  
 
lebih mudah bagi para musisi dan seniman di negara kita ini untuk lebih berkembang.  
 
Yang  sering  terjadi  adalah  seniman-seniman  kita  ini  justru  jauh  lebih  dihargai  di  
 
negara lain daripada di Indonesia sendiri.   
 
  Terakhir, peran media juga sangat dibutuhkan untuk lebih memasyarakatkan  
 
musik  klasik  di  Indonesia.  Kurangnya  promosi  berbagai  event  musik  klasik  seolah- 
 
olah  semakin  menenggelamkan  kondisi  musik  klasik  kita.  Hal  ini  dapat  kita  lihat  
 
contohnya  pada  saat  penyelenggaraan  konser  klasik.  Sebuah  grup  band  rock  akan  
 
dengan mudah memperoleh sponsor ataupun promotor, tetapi tidak halnya demikian  
 
apabila kita hendak menyelenggarakan sebuah konser klasik. Rata-rata para promotor  
 
dan  sponsor  menanggap  event  ini  kurang  menjual  dan  kurang  diminati  masyarakat  
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sehingga mereka enggan untuk mengucurkan dananya ke event semacam ini. Padahal  
 
apa bila hal ini terus menerus berjalan tanpa ada yang mau mendobrak kebiasaan, ini  
 
akan menjadi semacam lingkaran setan. Tidak ada promotor, maka tidak ada konser.  
 
Tidak  ada  konser,  musik  klasik  akan  semakin  tenggelam.  Musik  klasik  tenggelam,  
 
senimannya akan lari ke luar negeri.  
 
Pada  dasarnya  komunikasi  yang  baik  ke  masyarakat  tentang  musik  klasik,  
 
akan lebih membuat musik klasik lebih diterima di masyarakat Indonesia. Diharapkan  
 
dengan pengenalan sejak dini lewat pendidikan, dukungan dari pemerintah dan media  
 
dapat membuat musik klasik ini lebih dicintai dan dihargai di negara kita.  
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